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ABSTRAK 

 

Ni'matul Fadlilah. D01215033.Pengaruh Kegiatan Muraja'ah Sambung Ayat di 

Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya terhadap Prestasi Belajar Mata 

Kuliah Tafsir di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing bapak Dr. Ahmad Yusam Thobroni, M.Ag dan bapak Dr. H. 

Syamsudin, M.Ag. 

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana 

kegiatan Kegiatan Muraja'ah Sambung Ayat di Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa 

Surabaya? (2) Bagaimana Prestasi Belajar Mata Kuliah Tafsir diUniversitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya? (3) Bagaimana Pengaruh Kegiatan Muraja'ah 

Sambung Ayat di Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya Terhadap Prestasi 

Belajar Mata Kuliah Tafsir di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya? 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis statistik regresi linear. 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 

kegiatan Muraja'ah sambung ayat berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan 

dengan pengaruhnya terhadap prestasi belajar mata kuliah tafsir dan hasil analisis. 

 

Dengan demikian kegiatan Muraja'ah sambung ayatharus terus diadakan 

dan dikembangkan dengan berbagai inovasi sesuai dengan perkembangan zaman 

demi mencapai hasil yang optimal. Kesimpulan tersebut diambil dari data-data 

yang sesuai dengan hasil analisis penulis yang menunjukkan bahwa kegiatan 

Muraja'ah sambung ayatberpengaruh terhadap prestasi belajar mata kuliah tafsir 

di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 

Kata kunci : Muraja'ah sambung ayat,prestasi belajar. 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Suatu hal yang sangat menakjubkan bila kita merenungi kembali kitab al-

Qur‟an yang berisi nilai-nilai dan aturan hidup manusia mampu dihafal oleh 

orang-orang mukmin. Bahkan non-Muslim pun ternyata bisa menghafal al-

Qur‟an. Ya, meskipun niat dan motif menghafalnya berbeda-beda. Namun, 

yang membuat kita tercengang adalah sampai saat ini kita tidak menemukan 

sebuah kitab suci selain al-Qur‟an yang dapat dihafal dengan sempurna dan 

bahkan tidak mengalami perubahan sedikitpun. Berbeda dengan al-Qur‟an, 

sejak Allah menurunkannya kepada Nabi Muhammad saw telah banyak yang 

menghafalnya dan tidak ada perubahan seayatpun kandungannya. Hal ini 

menjadi bukti akan keistimewaan yang sangat luar bisaa dari sang Maha 

Pencipta dan keutamaan yang dimiliki al-Qur‟an.
1
 

al-Qur‟an adalah kalam Allah, mukjizat yang diturunkan oleh-Nya kepada 

manusia melalui Jibril dengan perantara Rasul terakhir, Muhammad saw, 

berfungsi utama sebagai petunjuk manusia, dimulai dari surah Alfatihah dan 

diakhiri dengan Annas, membacanya pun bernilai ibadah. Diantara 

keistimewaan al-Qur‟an adalah ia merupakan kitab yang dijelaskan dan 

dimudahkan untuk dihafal. al-Qur‟an adalah sumber utama ajaran Islam dan 

merupakan pedoman hidup bagi setiap muslim. al-Qur‟an bukan sekedar 

                                                 
1
 Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-Qur'an, (Yogyakarta: ProYou. 

2012), h. 29. 
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memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi juga 

mengatur hubungan manusia dengan sesamanya (hablum min Allah wa hablum 

min an-nas), bahkan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.
2
 

Merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim untuk selalu berinteraksi 

aktif dengan al-Qur‟an, menjadikannya sebagai sumber inspirasi, berpikir dan 

bertindak. Membaca al-Qur‟an merupakan langkah pertama dalam berinteraksi 

denganNya, kemudian diteruskan dengan tadabbur, yaitu dengan merenungkan 

dan memahami maknanya sesuai petunjuk ulama‟ terdahulu, lalu 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, kemudian dilanjutkan dengan 

mengajarkannya. Di samping itu, kita juga dianjurkan menghafalnya dan 

menjaga hafalan tersebut agar jangan terlupakan, karena hal itu merupakan 

salah satu bukti nyata bahwa Allah swt berjanji akan menjaga al-Qur‟an dari 

perubahan dan penyimpangan seperti kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya. 

Salah satu bukti terjaganya al-Qur‟an adalah tersimpannya di dada para 

penghafal al-Qur‟an dari berbagai penjuru dunia, baik bangsa arab maupun 

ajam (non arab).
3
 

Rasulullah saw sangat menganjurkan kepada seluruh umatnya untuk 

menghafal al-Qur‟an, karena disamping menjaga kelestariannya, menghafal al-

Qur‟an merupakan perbuatan yang terpuji dan amal yang mulia baik dihadapan 

manusia, maupun dihadapan Allah swt. Banyak keutamaan yang diperoleh para 

penghafal al-Qur‟an, baik keutamaan di dunia maupun di akhirat nanti. Hal ini 

diperjelas dalam hadis Nabi yang mengungkapkan keutamaan dan keagungan 

                                                 
2
 Yusuf Qardhawi, Berinterasi dengan Al Qur’an (Jakarta, Gema Insani: 1999), h. 47. 

3
 Ibid., h. 66 
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orang yang belajar membaca dan menghafal al-Qur‟an. Orang-orang yang 

mempelajari, membaca atau menghafal al-Qur‟an merupakan orang-orang 

pilihan yang memang ditunjuk oleh Allah untuk menerima warisan kitab suci 

al-Qur‟an.
4
 

Kualitas hafalan ibarat sebuah wadah yang dapat memengaruhi seberapa 

lama magnet itu ada di dalamnya. Jika menggunakan besi, magnet akan cepat 

tercipta, namun akan cepat juga hilang. Karena kekuatan besi lebih kecil 

daripada baja. Berbeda dengan baja, meskipun cara pembuatan magnetnya 

sama, yaitu dengan digosokkan kepada magnet tetap, namun magnet yang akan 

dihasilkan akan lebih kuat. Hal ini disebabkan karena magnet yang dihasilkan 

akan lebih lama dan sulit tercipta. Oleh karena itu butuh kesabaran yang lebih 

untuk menghasilkan magnet dari baja. Hasilnya, baja akan lebih kuat 

mempertahankan magnet yang ada di dalamnya dibandingkan dengan besi. 

Begitu pula dengan hafalan al-Qur‟an. Jika ingin tetap melekat, cara menghafal 

al-Qur‟an harus lebih banyak diulang. al-Qur‟an merupakan kitab suci dan 

referensi kehidupan umat Islam. Salah satu mukjizatnya adalah dapat 

dihafalkan dengan mudah dibandingkan kitab agama lain.
5
 

Imam Qurtubi mengatakan –tentang ayat fahal min mudzdzakkir- bahwa 

mereka mempermudahnya untuk dihafal dan mereka membantu orang yang 

mau menghafalkannya. Jika orang mau menghafalkannya, Allah swt akan 

membantunya. Allah swt berfirman, 

 

                                                 
4
 Nurul Qomariah dan Mohammad Irsyad, Metode Cepat & Mudah agar Anak Hafal al-Qur’an 

(Bandung: Diva Press, 2010), h. 11-12. 
5
 Nurul Qomariah dan Mohammad Irsyad, Metode Cepat… h. 30-31. 
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                
Sebenarnya, al-Qur'an adalah ayat yang nyata di dalam dada orang-orang 

yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali 

orang-orang yang zhalim (QS. Al-Ankabut:49). 
 

Demi Allah swt yang telah menurunkan ayat ini, yang menjelaskan betapa 

tinggi dan agungnya orang-orang yang menjaga al-Qur'an dalam hatinya.
6
 

Menghafal al-Qur‟an bukanlah hal yang mustahil dan merupakan ibadah yang 

sangat dianjurkan. Bagi orang Islam yang ingin melakukannya, Allah telah 

memberi garansi akan mudahnya al-Qur‟an untuk dihafalkan.
7
 

Bagi seseorang yang menghafal al-Qur‟an wajib hukumnya menjaga hafalan 

tersebut. Banyak cara maupun metode yang ditempuh untuk menghafalkan ayat 

demi ayat di dalam al-Qur‟an yang tak lain tujuannya adalah untuk menjaga 

hafalan al-Qur‟an itu sendiri. Ada beberapa metode yang dirasa efektif dalam 

menjaga hafalan al-Qur‟an, salah satunya yakni dengan cara menyambungkan 

ayat demi ayat atau muraja'ahmenggunakan metode sambung Ayat. 

Di Indonesia pada masa sekarang ini, banyak lembaga pendidikan Islam yang 

mencantumkan program hafalan al-Qur‟an sebagai program unggulan mereka. 

Terlebih bagi para penghafal al-Qur‟an yang memiliki keahlian/ prestasi khusus di 

bidang tertentu, hingga tak sedikit instansi yang memberikan apresiasi bagi para 

pelajar yang memiliki hafalan al-Qur‟an dengan memberikan beasiswa maupun 

keringanan biaya belajar. 

                                                 
6
 Dr. Yahya bin Abdurrazaq, Metode Praktis Menghafal Alqur'an (Jakarta: Pustaka Azza, 2011), h. 

43-44. 
7
 Mukhlishoh Zawawie, Pedoman Membaca, Mendengar, dan Menghafal al-Qur’an (Solo: Tinta 

Medina, 2011), h. 72. 
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Pada zaman sekarang ini, pergaulan bebas semakin merajalela. Banyak 

manusia yang berbuat kejahatan dan kemungkaran. Bahkan tidak sedikit berita di 

media sosial yang memberitakan tentang kejahatan yang dilakukan oleh siswa 

maupun mahasiswa. Oleh karena, itu bagi para penghafal al-Qur‟an sebaiknya 

memang berkumpul dengan sesama penghafal al-Qur‟an, dengan tujuan agar tetap 

bersama-sama menjaga akhlaq keseharian dan hafalan mereka, serta mampu 

mengamalkan isi kandungan yang ada di dalam al-Qur‟an. Terutama bagi 

mahasiswa penghafal al-Qur‟an, dengan usia yang beranjak semakin dewasa 

diiringi dengan berkembangnya pola fikir dan banyaknya aktivitas kampus 

diharapkan mahasiswa penghafal al-Qur‟an untuk tetap mampu menjaga akhlaq 

dan hafalan mereka. Misalnya, bisa berkumpul dengan sesama mahasiswa 

penghafal al-Qur‟an untuk murajaah bergantian atau dengan mengikuti kegiatan 

intra maupun ekstra kampus yang bernuansa qur'ani. 

Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya adalah sebuah organisasi di bawah 

naungan Yayasan Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya yang berada di 

daerah Wonocolo Surabaya dan tidak jauh dari lokasi  Universitas Islam Negeri 

Surabaya. Jam'iyyah ini memfasilitasi dua asrama untuk bertempat tinggal, yakni 

satu asrama putra dan satu asrama putri.  

Mahasiswa yang tinggal di Asrama Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya 

tidak bisa dibilang banyak, karena tempatnya yang terbatas dan adanya 

persyaratan untuk tinggal di asrama dengan minimal memiliki hafalan sebanyak 5 

juz. Meski demikian, banyak mahasiswa penghafal al-Qur‟an yang ingin tinggal 

di asrama Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya, misalnya mahasiswa dari 
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Universitas Islam Sunan Giri Sidoarjo dan Universitas Veteran Surabaya. Namun 

tak dapat dipungkiri bahwa mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya yang mendominasi domisili karena letak asrama yang dekat 

dengan kampus. 

Seperti halnya di kampus Islam yang lain, Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya sendiri memiliki beragam mata kuliah dari beberapa program 

pendidikan di masing-masing fakultas. Salah satunya terdapat mata kuliah tafsir 

yang menjadi salah satu mata kuliah keahlian berkarya (MKB), yakni kelompok 

bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan menghasilkan tenaga ahli dengan 

kekaryaan berdasarkan atas dasar ilmu dan keterampilan yang dikuasai.
8
 

Pada mata kuliah tafsir, pembahasan seputar al-Qur‟an sangatlah intens dan 

sudah tidak asing lagi bagi mahasiswa penghafal al-Qur‟an yang kesehariannya 

berinteraksi dengan al-Qur‟an. Bahkan tidak sedikit dari mereka yang memiliki 

prestasi lebih dalam mata kuliah ini. 

Dengan begitu banyak keutamaan dalam al-Qur‟an, diharapkan menjadi salah 

satu sebab untuk memudahkan dalam urusan yang lain. Seperti halnya pada 

bidang akademik mahasiswa. Karena pada umumnya seorang mahasiswa akan 

lebih dipandang berprestasi jika akademiknya bagus. Dengan prestasi juga 

menjadi tolak ukurakan pencapaian dari sebuah usaha hasil belajar yang 

diinginkan oleh setiap mahasiswa. Walaupun pada dasarnya prestasi tidak hanya 

dalam urusan akademik, bisa juga dalam pengembangan bakat yang lain karena 

setiap mahasiswa pasti memiliki bakat dan keistimewaan masing-masing. 

                                                 
8
 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Panduan Penyelenggaraan Pendidikan 

Program Strata Satu (S1) Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya TH. 2015, 

(Surabaya:2015),  h. 66. 
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Dalam hal ini penulis melihat di Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya. 

Seperti yang telah sedikit dibahas di atas, Jam'iyyah tersebut beranggotakan 

mahasiswa-mahasiswa yang sedang atau telah menghafal al-Qur‟an. Pada 

perkembangannya, para mahasiswa yang belajar di Jam'iyyah tersebut tidak kalah 

saing dengan mahasiswa lain di kampusnya. Terbukti dengan beberapa capaian 

prestasi akademik maupun non akademik yang diraih dari beberapa ajang 

perlombaan yang diikuti. Selain mengaji al-Qur‟an, kegiatan sehari-hari di 

Jam'iyyah tersebut diisi dengan kajian kitab & tafsir, fashohah, muhadharah, 

muraja'ah sambung ayat, dan lainnya. Pembahasan tafsir al-Qur‟an dilaksanakan 

dalam kegiatan muraja'ah sambung ayat, yakni ketika sampai pada sebuah ayat 

yang memerlukan penjelasan tafsirnya, maka dilakukan musyawarah dengan 

membahas tafsir pada ayat tersebut. 

Sebagai santri yang tinggal di Jam'iyyah tentu harus melaksanakan program-

program yang ada di Jam'iyyah. Termasuk dalam hal menghafal al-Qur‟an dan 

muraja'ah sambung ayat, para santri ditarget dalam setiap bulannya untuk 

menambah hafalan al-Qur‟an sebanyak satu juz. Dengan demikian, khususnya 

mata kuliah tafsir yang pembahasannya erat berkaitan dengan al-Qur‟an, penulis 

menjadi tertarik untuk meneliti. Dengan menghafal al-Qur‟an kemudian 

muraja'ah sambung ayat serta mempelajari ilmu tafsir tentu akan berbeda dalam 

mencapai hasil dari pembelajaran. Dari sinilah penulis ingin mengetahui, 

pengaruh kegiatanmuraja'ah sambung ayat yang dilakukan mahasiswa terhadap 

prestasi belajar yang diraih oleh mahasiswa, khususnya dalam mata kuliah tafsir 
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al-Qur‟an yang mereka dapatkan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

Dengan latar belakang di atas, penulis memilih Jam‟iyyatul Huffazh 

Mahasiswa Surabaya dalam kegiatanmuraja'ah sambung ayat bagi penghafal al-

Qur‟an yang mempengaruhi prestasi belajar pada mata kuliah tafsir. Oleh karena 

itu, judul penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah: Pengaruh Kegiatan 

Muraja'ah Sambung Ayat di Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya Terhadap 

Prestasi Belajar Mata Kuliah Tafsir di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diambil adalah: 

1. Bagaimanakah kegiatan muraja'ah sambung ayat di Jam‟iyyatul Huffazh 

Mahasiswa Surabaya? 

2. Bagaimanakah prestasi belajar mahasiswa di Jam'iyyatul Huffazh 

Mahasiswa Surabaya terhadapmata kuliah tafsir di Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya? 

3. Bagaimanakah pengaruh kegiatanmuraja'ahsambung ayatdi Jam‟iyyatul 

Huffazh Mahasiswa Surabayaterhadapprestasi belajar mata kuliah tafsir 

di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui kegiatan muraja'ah sambung ayat di Jam‟iyyatul Huffazh 

Mahasiswa Surabaya 
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2. Mengetahui prestasi belajar mahasiswa diJam'iyyatul Huffazh 

Mahasiswa Surabaya terhadapmata kuliah tafsir di Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

3. Mengetahui pengaruh kegiatanmuraja'ah sambung ayat di Jam'iyyatul 

Huffazh Mahasiswa Surabaya terhadap prestasi belajar mata kuliah tafsir 

di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan bacaan, acuan, 

dan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang sejenis. 

2. Praktis 

a. Menjadi bahan referensi bagi calon guru tahfidz dalam 

mengembangkan metode murajaah untuk menjaga kualitas hafalan al-

Qur‟an. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan serta 

ilmu untuk mengembangkan pengetahuan mengenai hafalan alqur'an 

yang harus dijaga. 

E. Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian mengenai hubungan prestasi belajar dengan 

hafalan al-Qur‟an yang penulis temukan, salah satunya yakni: 
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Skripsi Chusnul Chotimah, Uin Sunan Ampel Surabaya  (2009) yang berjudul 

Hubungan Antara Hafalan al-Qur‟an (Juz `Amma) dengan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas Xi Pada Bidang Studi al-Qur‟an Hadits di MAN Lamongan. Hasil 

analisis skripsi tersebut menunjukkan adanya hubungan yang bagus terhadap 

hafalan Alqur'an dengan prestasi belajar siswa kelas XI pada bidang Studi al-

Qur‟an Hadist. 

Sedangkan penelitian mengenai muraja'ah sambung ayat belum ditemukan 

sama sekali oleh penulis 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesa berasal dari bahasa Yunani: hypo yang artinya dibawah dan 

thesa yang artinya kebenaran, sehingga hipotesa diartikan sebagai suatu 

dugaan sementara yang perlu diketahui kebenarannya yang berarti dugaan 

itu mungkin benar atau mungkin salah. Hipotesis juga dapat diartikan 

sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
9
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian ini 

dirumuskan hipotesa sebagai berikut: 

1. Hipotesa kerja atau Hipotesa Alternatif (Ha) 

Yaitu hipotesa yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel 

X dan Y (Independent dan Dependent Variabel). Adapun hipotesa kerja 

(Ha) dalam penelitian ini adalah ada pengaruh dalam kegiatan 

muraja'ah sambung ayat terhadapprestasi belajar mata kuliah tafsir. 

                                                 
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h.71. 
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2. Hipotesa Nihil atau Hipotesa Nol (Ho) 

Yaitu hipotesa yang menyatakan tidak ada pengaruh antara 

variabel X dan Y (Independent dan Dependent Variable). Adapun 

hipotesa nol dalam penelitian ini adalah tidak ada pengaruh dalam 

kegiatan muraja'ah sambung ayat terhadapprestasi belajar mata kuliah 

tafsir. 

Hipotesis diatas merupakan jawaban sementara dari rumusan 

masalah yang ketiga, sedangkan rumusan masalah yang pertama dan 

kedua tidak memerlukan hipotesis karena sifatnya deskriptif. Hal ini 

berdasarkan pendapat dari Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa 

hipotesis dibuat jika yang dipermasalahkan menunjukkan hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Sedangkan jawaban untuk satu variabel 

yang sifatnya deskriptif tidak memerlukan hipotesa. 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya, 

Jam'iyyah tersebut beranggotakan mahasiswa-mahasiswa yang sedang atau 

telah menghafal al-Qur‟an. Terkait prestasi belajar, para mahasiswa yang 

belajar di Jam'iyyah tersebut tidak kalah saing dengan mahasiswa lain yang 

tidak menghafal al-Qur'an. Selain mengaji al-Qur‟an, kegiatan sehari-hari di 

Jam'iyyah tersebut diisi dengan fashohah, muhadharah, serta kajian kitab 

&tafsir.Pembahasan tafsir al-Qur‟an dilaksanakan dalam kegiatan 
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muraja'ahsambung ayat, yakni ketika sampai pada sebuah ayat yang 

memerlukan penjelasan tafsirnya, maka dilakukan musyawarah dengan 

membahas tafsir pada ayat tersebut.Dengan demikian, penulis menjadi 

tertarik untuk meneliti kegiatanmuraja'ah sambung ayat yangdisertai 

denganpembahasan tafsir tersebut, karena tentu hasilnya akan berbeda dalam 

mencapai hasil pembelajaran. Dari sinilah penulis ingin mengetahui, 

pengaruh kegiatan muraja'ah sambung ayat yang dilakukan mahasiswa di 

Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabayaterhadap prestasi belajar, khususnya 

dalam mata kuliah tafsir al-Qur‟an yang mereka dapatkan di Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.Kegiatan ini dilaksanakan pagi hari 

setelah shubuh oleh semua anggota Jam'iyyah dengan duduk melingkar. 

Dimulai dengan membaca tawassul kemudian dilanjutkan dengan membaca 

ayat pertama pada permulaan juz kemudian dilanjutkan membaca satu ayat 

setelahnya secara bergiliran. Karena kegiatan ini adalah muraja'ah, tentu 

mahasiswa membaca ayat tersebut dengan bil-ghaib.  

Kelebihan dari kegiatan muraja'ah sambung ayat adalah para mahasiswa 

bisa berkonsentrasi penuh dalam melanjutkan ayat yang telah dibacakan 

secara bergiliran sehingga membuat hafalan al-Qur‟an semakin melekat. 

Selain itu, apabila tiba pada ayat yang sekiranya diperlukan penafsiran, maka 

kegiatan tersebut diselingi dengan pembahasan mengenai tafsir dari ayat 

tersebut. Tafsir yang biasa digunakan yakni Tafsir Jalalain atau tafsir yang 

terdapat dalam al-Qur‟an terbitan Kemenag RI. 
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Setiap kelebihan pasti ada kekurangannya, begitupun dengan kegiatan 

Muraja'ah sambung ayat ini. Kekurangan dari kegiatan ini adalah 

dikarenakan seluruh anggota Jam'iyyah berkumpul menjadi satu maka tidak 

dipungkiri jika ada mahasiswa yang asik mengobrol dengan temannya 

sehingga kurangnya konsentrasi mahasiswa tersebut untuk melanjutkan ayat 

mana yang sedang di baca dan mahasiswa tersebut tidak bisa melanjutkannya. 

Di samping itu, karena kebanyakan mahasiswa yang tinggal di 

Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabayaadalah mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, maka prestasi belajar mata kuliah tafsir 

yang diteliti penulis adalah mata kuliah tafsir yang berada di Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

H. Batasan Penelitian 

Agar dalam pelaksanaan penelitian ini tidak meluas, maka diperlukan 

batasan penelitian. Batasan penelitian ini meliputi kegiatan muraja'ah 

sambung ayat yang dilakukan antar mahasiswa oleh anggota Jam'iyyatul 

Huffazh Mahasiswa Surabaya terhadap prestasi belajar mata kuliah tafsir di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

I. Definisi Operasional 

Agar pembahasan ini lebih fokus dan mengarah kepada sasaran 

pembahasan, maka dalam definisi operasional peneliti paparkan beberapa 

kata kunci sesuai dengan judul yang ada, yakni: Pengaruh Kegiatan 

Muraja'ah Sambung Ayat di Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya 

terhadap Prestasi Belajar Mata Kuliah Tafsir di Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. 
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1. Pengaruh: adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, orang, benda 

dan sebagainya yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang.
10

 

2. Muraja'ah: mengulang bacaan ayat atau surat al-Qur‟an yang telah kita 

hafal dengan baik.
11

 

3. Sambung Ayat: Sambung adalah hubungkan; satukan: --tali yang putus 

itu.
12

. Ayat adalah Beberapa kalimat yang merupakan kesatuan maksud 

sebagai bagian surah dalam kitab suci Alquran
13

. Yang dimaksud 

penulis disini adalah menghubungkan satu ayat al-Qur'an dengan ayat 

al-Qur'an selanjutnya. 

4. Prestasi belajar: Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu 

prestatie, kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang 

diartikan hasil yang dicapai dari yang telah ditetapkan (dari yang telah 

dilakukan, dikerjakan, dan sebaginya).
14

 

5. Mata Kuliah Tafsir : adalah sebuah mata kuliah yang membahas seputar 

tafsir al-Qur‟an. Di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

mata kuliah ini masuk dalam kelompok mata kuliah keahlian berkarya 

(MKB) yang wajib ditempuh oleh mahasiswa.
15

 

                                                 
10

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 

1077. 
11

Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-Qur'an, (Yogyakarta: ProYou, 

2012), h. 154. 
12

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus…, h. 976. 
13

 Ibid., h. 165. 
14

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), cet. Ke-1, hal. 700. 
15

 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Panduan Penyelenggaraan Pendidikan 

Program Strata Satu (S1) Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya TH. 2015, 

(Surabaya:2015),  h. 66. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Untuk memahami alur penulisan skripsi ini, peneliti akan memaparkan 

beberapa bagian bab pembahasan dari apa yang akan peneliti rencanakan 

nantinya. Dalam penelitian ini terdapat lima bab yang didalamnya terdapat 

beberapa sub bab. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

Bab pertama: Bab pendahuluan yang pembahasannya meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, hipotesis, ruang lingkup penelitian, batasan penelitian, definisi 

operasional, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua: Bab ini berisi kajian pustaka. Pada sub bab ini akan di 

jelaskan beberapa teori yang berhubungan dengan menghafal al-Qur‟an, 

metode-metode menghafal al-Qur‟an, metode murajaah sambung ayat, 

tinjauan tentang prestasi belajar, dan tinjauan tentang mata kuliah tafsir. 

Bab ketiga: Bab metode penelitian yang terdiri atas jenis penelitian 

dan pendekatan penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab keempat: Berisi tentang laporan hasil penelitian dan pembahasan. 

Bab kelima: Bab Penutup yang memuat kesimpulan dari penelitian 

dan saran peneliti. 
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2 BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Hafalan al-Qur’an dan Muraja'ah Sambung Ayat 

1. Pengertian Hafalan al-Qur’an 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hafalan berasal 

dari akar kata hafal yang artinya telah masuk dalam ingatan atau dapat 

mengucapkan sesuatu di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan 

lain.
16

 Dalam  kamus  Al-Munawwir mengungkapkan  bahwa  menghafal 

dituliskan dengan lafadz hamil al-Qur‟an yang diartikan menghafal al-

Qur‟an.
17

Jadi, menghafal al-Qur‟an juga bisa diungkapkan dengan 

kalimat yang diartikan hafal dengan hafalan di luar kepala. 

Menghafal al-Qur‟an adalah aktivitas merekam apa yang kita baca 

dan kita pahami. Setelah itu output dari hafalan itu baru bisa dibuktikan 

dengan cara didemonstrasikan tanpa melihat mushaf al-

Qur‟an.Menghafal al-Qur‟an adalah suatu proses mengingat di mana 

seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya seperti waqaf, dan lain-

lain) harus diingat secara sempurna. Karena itu, seluruh proses 

pengingatan terhadap ayat dan bagian-bagiannya itu mulai dari proses 

awal hingga pengingatan kembali (recalling) harus tepat. Keliru dalam 

                                                 
16

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 199), cet. Ke-1, h. 381. 
17

Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997) , 297 
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memasukkan atau menyimpannya akan keliru pula dalam mengingatnya 

kembali, atau bahkan sulit ditemukan dalam memori.
18

 

al-Qur‟an secara bahasa berarti bacaan. Secara istilah, al-Qur‟an 

adalah kalam Allah swt. yang tiada tandingannya (mukjizat), diturunkan 

kepada Nabi Muhammad saw. penutup para Nabi dan Rasul dengan 

perantara malaikat Jibril, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri 

dengan surat An-Nas, yang tertulis dalam mushaf-mushaf dan 

disampaikan kepada kita secara mutawatir, serta membacanya 

merupakan ibadah.
19

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa menghafal al-Qur‟an atau bisa 

disebut dengan tahfizhul Qur'an adalah proses memasukkan ayat-ayat al-

Qur‟an kedalam ingatan kemudian melafadzkan kembali tanpa melihat 

tulisan dan berusaha meresapkannya kedalam fikiran agar selalu diingat 

atau dapat pula dikatakan proses menghafal, mengingat dan memelihara 

ayat-ayat suci al-Qur‟an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 

agar dapat meresap ke dalam otak seseorang, sehingga tidak terjadi 

perubahan dan pemalsuan al-Qur‟an dengan maksud untuk tetap menjaga 

kemurnian daripada al-Qur‟an itu sendiri. Sedangkan yang dimakud 

dengan hafalan al-Qur‟an adalah hasil dari menghafalkan al-Qur‟an 

tersebut. 

 

 

                                                 
18

Sa‟dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur'an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), h. 45. 
19

Ibid., h. 43. 
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2. Metode Menghafal al-Qur’an 

Ahsin W. menjelaskan bahwa ada lima metode dalam menghafal 

al-Qur‟an, yaitu:
20

 

a. Wahdah, yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang 

hendakdihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa 

dibaca sebanyak 10 kali, atau 20 kali, atau lebih sehingga proses ini 

mampu membentuk pola dalam bayangannya.
21

 

b. Kitabah, artinya menulis. Pada model ini penghafal terlebih 

dahulumenulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada secarik kertas 

yang telah disediakan untuknya. Kemudian ayat-ayat tersebut 

dibacanya sehingga lancar dan benar bacaannya, lalu 

dihafalkannya. Menghafalnya bisa dengan metode wahdah, atau 

dengan berkali-kali menuliskannya sehingga dengan begitu ia dapat 

sambil memperhatikan dan sambil menghafalkannya dalam hati. 

Model ini cukup praktis dan baik, karena di samping membaca 

dengan lisan, aspek visual menulis juga akan sangat membantu 

dalam mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam 

bayangannya.
22

 

c. Sima'i, artinya mendengar. Maksud dari sima'i ini ialah 

mendengarkansesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Model ini akan 

sangat efektif bagipenghafal yang mempunyai daya ingat ekstra, 

                                                 
20

Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'an. (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 63. 
21

Ibid., h. 63. 
22

Ibid., h. 63. 
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terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak-anak yang masih di 

bawah umur yang belum mengenal tulis baca al-Qur‟an.
23

 

d. Gabungan. Model ini merupakan gabungan antara metode 

wahdah dan kitabah. Hanya saja kitabah (menulis) di sini lebih 

memiliki fungsionalsebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang 

telah dihafalnya. Maka dalam hal ini, setelah penghafal selesai 

menghafal ayat yang dihafalnya, kemudian ia mencoba 

menuliskannya di atas kertas yang telah disediakan untuknya 

dengan hafalan pula. Jika penghafal belum mampu 

mereproduksi hafalannya ke dalam tulisan secara baik, maka ia 

kembali menghafalkannya sehingga ia benar-benar mencapai 

nilai hafalan yang valid. Kelebihan model ini adalah adanya 

fungsi ganda, yakni untuk menghafal dan sekaligus berfungsi 

untuk pemantapan hafalan. Pemantapan hafalan dengan cara ini 

pun akan baik sekali, karena dengan menulis akan memberikan 

kesan visual yang mantap.
24

 

e. Jama', yaitu cara menghafal yang dilakukan secara kolektif 

(bersama-sama), dipimpin oleh seorang instruktur. Pertama, 

instruktur membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan siswa 

menirukan secara bersama-sama. Kemudian instruktur 

membimbingnya dengan mengulang kembali ayat-ayat tersebut 

dan siswa mengikutinya. Setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca 

                                                 
23

Ibid., h. 64. 
24

Ibid., h. 64. 
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dengan baik dan benar, selanjutnya mereka mengikuti bacaan 

instruktur sedikit demi sedikit dengan mencoba melepaskan 

mushaf (tanpa melihat mushaf) dan demikian seterusnya. 

Sehingga ayat-ayat yang sedang dihafalnya itu benar-benar 

sepenuhnya masuk dalam bayangannya. Cara ini termasuk 

model yang baik untuk dikembangkan, karena akan dapat 

menghilangkan kejenuhan di samping akan banyak membantu 

menghidupkan daya ingat terhadap ayat-ayat yang 

dihafalkannya.
25

 

Selanjutnya, menurut Sugianto, terdapat beberapa model yang 

dapat digunakan bagi para penghafal dalam proses menghafal al-

Qur‟an, yakni: model menghafal dengan pengulangan penuh, model 

menghafal dengan tulisan, model menghafal dengan memahami makna, 

dan menghafal dengan bimbingan guru.
26

 

Oleh karena itu, semua metode atau model di atas baik sekali 

untuk dijadikan pedoman menghafal al-Qur‟an, baik salah satu di 

antaranya, atau dipakai semua sebagai alternatif atau selingan dari 

mengerjakan suatu pekerjaan yang berkesan monoton, sehingga dengan 

demikian akan menghilangkan kejenuhan dalam proses menghafal al-

Qur‟an  

                                                 
25

 Ibid., h. 65.  
26

 Ilham Agus Sugianto,. Kiat Praktis Menghaf al Al-Qur'an.(Bandung: Mujahid Press, 2004), 78. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Hafalan al-Qur’an 

Dalam proses menghafal al-Qur‟an, pasti ada faktor-faktor yang 

dapat mendukung agar hafalannya lancar dan sesuai dengan yang 

diharapkan. Demikian juga sebaliknya, terdapat faktor-faktor yang 

menghambat hafalan al-Qur‟an yang berdampak pula pada hafalan, 

sehingga hafalan al-Qur‟an tidak lancar atau bahkan lupa.
27

 

a. Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran Tahfizhul Qur'an 

Menurut Wahid, ada beberapa hal yang dianggap penting sebagai 

pendukung tercapainya tujuan menhafal al-Qur‟an. Faktor-faktor 

pendukung tersebut ialah
28

: 

1) Faktor Kesehatan 

Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 

orang yang akan menghafala al-Qur‟an. Jika tubuh sehat maka 

proses menghafal akan menjadi lebih mudah dan cepat tanpa 

adanya penghambat, dan batas waktu menghafal pun menjadi relatif 

cepat. Namun bila tubuh tidak sehat maka akan sangat menghambat 

ketikamenjalani proses menghafal. Misalnya, saat sedang 

semangat-semangatnya menghafal, tiba-tiba jatuh sakit. Akibatnya, 

proses untuk menghafalkan al-Qur‟an pun akan terganggu.
29

 

Oleh karena itu, sangat disarankan agar selalu menjaga 

kesehatan, sehingga ketika menghafal tidak ada kendala karena 

                                                 
27

Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa MenghafalAl-Qur'an. (Jogjakarta: Diva Press, 2014), h. 

138. 
28

 Ibid., h.139. 
29

Ibid., h. 140. 
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keluhan dan rasa sakit yang diderita. Hal ini dapat dilakukandengan 

cara menjaga pola makan, menjadwal waktu tidur, mengecek 

kesehatan secara rutin, dan lain sebagainya.
30

 

 

 

2) Faktor Psikologis 

Kesehatan yang diperlukan oleh orang yang menghafal al-

Qur‟an tidak hanya dari segi kesehatan lahiriah, tetapi juga dari segi 

psikologisnya. Sebab, jika secara psikologis terganggu, maka akan 

sangat menghambat proses menghafal. Sebab, orang yang 

menghafalkan al-Qur‟an sangat membutuhkan ketenangan jiwa, 

baik dari segi pikiran maupun hati. Namun bila banyak sesuatu yang 

dipikirkan atau dirisaukan, proses menghafal pun akan menjadi 

tidak tenang. Akibatnya, banyak ayat yang sulit untuk dihafalkan
31

. 

Oleh karena itu, jika mengalami gangguan psikologi, sebaiknya 

perbanyaklah berdzikir, melakukan kegiatan yang positif, atau 

berkonsultasi kepada psikiater.
32

 

3) Faktor Kecerdasan 

Kecerdasan merupakan salah satu faktor pendukung dalam 

menjalani proses menghafalkan al-Qur‟an. Setiap 

individumempunyai kecerdasan yang berbeda-beda. Sehingga 

cukup mempengaruhi terhadap proses hafalan yang 

                                                 
30

Ibid., h. 140. 
31

Ibid., h. 140. 
32

Ibid., h. 141. 
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dijalani.Meskipun demikian, bukan berarti kurangnya kecerdasan 

menjadi alasan untuk tidak bersemangat dalam proses menhafalkan 

al-Qur‟an. Sebagaimana diuraikan sebelumnya, hal yang paling 

penting ialah kerajinan dan istiqamah dalam menjalani hafalan.
33

 

4)  Faktor Motivasi 

Orang yang menghafalkan al-Qur‟an, pasti sangat membutuhkan 

motivasi dari orang-orang terdekat, kedua orang tua, keluarga, dan 

sanak kerabat. Dengan adanya motivasi, ia akan lebih bersemangat 

dalam menghafal al-Qur‟an. Tentunya, hasilnya akan berbeda jika 

motivasi yang didapatkan kurang.Kurangnya motivasi dari orang-

orang terdekat atau dari keluarga akan menjadi salah satu faktor 

penghambat bagi sang penghafal itu sendiri, misalnya, ketika ia 

sedang berada di pondok atau asrama untuk menuntut ilmu, lalu 

dijemput atau disuruh pulang oleh orang tuanya atau keluarganya 

karena mereka kangen. Jika kondisi yang demikian terus menerus 

terjadi, proses hafalan yang dijalaninya tidak akan selesai-selesai dan 

akan memakan waktu yang relatif lama.
34

 

5) Faktor Usia 

Usia bisa menjadi salah satu faktor penghambat bagi orang yang 

hendak menghafalkan al-Qur‟an. Jika usia sang penghafal al-Qur‟an 

sudah memasuki masa-masa dewasa atau berumur, makaakan 

banyak kesulitan yang akan menjadi penghambat. Selain itu, otak 

                                                 
33

Ibid., h. 141. 
34

Ibid., h. 141. 
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orang dewasa juga tidak sejernih orang yang masih muda, dan sudah 

banyak memikirkan hal-hal yang lain.Sebenarnya, kurang tepat bagi 

yang sudah berusia dewasa untuk memulai menghafal al-Qur‟an. 

Walaupun pada dasarnya mencari ilmu tidak kenal dengan waktu 

dan usia, serta mencari ilmu sampai akhir hayat. Akan tetapi, di usia 

dewasa akan banyak hal yang harus di pikirkan, selain mengafal al-

Qur‟an. Oleh karena itu, jika hendak menghafal al-Qur‟an, 

sebaiknya pada usia-usia yang masih produktif supaya tidak 

mengalami berbagai kesulitan
35

. 

Selain faktor-faktor di atas, Sugianto memaparkan bahwa ada enam 

faktor yang dapat menentukan keberhasilan seseorang dalam menghafal al-

Qur‟an, yakni
36

: 

1) Faktor Latihan dan Pengulangan 

  Pada saat menghafal al-Qur‟an karena terlatih seringkali 

mengulang-ulangnya, maka hafalan semakin melekat dan semakin lancar. 

Sebaliknya, tanpa adanya latihan maupun pengulangan, hafalan yang 

dimilikinya akan menjadi berkurang bahkan hilang sama sekali.
37

 

2) Faktor Motivasi 

  Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk 

bertindak melakukan sesuatu. Tidak mungkin seseorang mau berusaha 

mempelajari sesuatu, bahkan menghafal al-Qur‟an dengansebaik mungkin 

                                                 
35

Ibid., h. 142. 
36

Sugianto. Kiat Praktis… h. 79. 
37

Ibid., h. 79. 
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jika ia tidak mengetahui betapa pentingnya dan bermanfaatnya dari hasil 

yang akan ia lakukan. Dengan adanya motivasi yang tepat, maka akan 

menumbuhkan tenaga yang luar biasa sehingga melahirkan hasil yang luar 

biasa pula. 

3) Faktor Pribadi 

  Faktor pribadi seseorang turut pula memegang peranan penting 

dalam menghafal al-Qur‟an. Setiap orang mempunyai sifat kepribadian 

masing-masing yang berbeda antara seseorang dengan yang lain. Ada 

orang yang mempunyai sifat keras hati, berkemampuan keras, tekun 

dalam segala usahanya, harus perasaannya, dan sebaliknya. Sifat-sifat 

kepribadian yang ada pada seseorang itu sedikit banyak turut 

mempengaruhi hasil menghafal yang dapat dicapai. Salah satu sifat-sifat 

kepribadian ini ialah faktor kesehatan fisik dan kondisi badan. 

4) Keadaan Keluarga 

  Keadaan keluarga setiap orang berbeda-beda. Ada yang miskin, 

ada keluarga yang kaya. Ada keluarga yang selalu diliputi suasana tentram 

dan damai, namun ada pula yang sebaliknya. Ada keluarga yang mempunyai 

cita-cita yang tinggi bagi anak-anaknya, ada pula yang biasa saja. Suasana 

dan keadaan keluarga yang bermacam-macam turut pula menentukan 

bagaimana dan sampai dimana si anak dapat serius menghafal al-Qur‟an. 

Dengan demikian, dalam menghafal al-Qur‟an diperlukan izin dari pihak 

keluarga. 
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5) Faktor Guru 

Bimbingan guru juga ikut menentukan seseorang dalam menghafal 

al-Qur‟an karena guru pembimbing akan mendengarkan, mengarahkan, 

dan menyimak hafalan al-Qur‟an nya, termasuk juga kesempatan atau 

kesediaan guru dalam menerima (mendengarkan) hafalan, semakin sedikit 

kesempatan guru menyimak, semakin pula kesempatan sang penghafal al-

Qur‟an dalam memperdengarkan hafalannya. Sehingga secara otomatis 

akan menjadi semakin lama proses yang diperlukan dalam menghafal al-

Qur‟an, karena kebiasaan yang sering terjadi adalah tradisi menunggu, 

artinya sang penghafal tidak berani meneruskan hafalannya sebelum 

hafalan yang dimiliki disetorkan. 

6) Faktor Motivasi Sosial 

Karena menghafal al-Qur‟an itu suatu proses dari dalam, maka 

faktor motivasi sosial juga ikut memegang peranan. Jika guru pembimbing 

atau orang tua dapat memberikan motivasiyang baik pada anak, maka 

timbullah dalam diri anak itu dorongan dan hasrat untuk menghafal al-

Qur‟an lebih baik. Motivasi sosial dapat pula timbul dari tuntutan 

masyarakat
38

 

Dari  beberapa  faktor  pendukung  di  atas, ada satu faktor 

pendukung lain, yakni: Riyadhah.Penghafal al-Qur‟an disarankan untuk 

lebih banyak melakukan riyadhah-riyadhah yang mendorong hafalan, 

seperti berwudhumembaca do'a sebelum menghafal, shalat sunah di 

                                                 
38

Ibid., h. 124. 
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malam hari, shalat hajat, melakukan puasa-puasa sunah seperti Senin-

Kamis, dan lain-lain.
39

 

Sahabat Nabi sering minta didoakan dan memohon amalan dalam 

memperkuat hafalan. Seperti yang dilakukan Ali bin Abi Thalib ketika 

mengadu buruknya hafalan yang selama ini suka tertukar dan salah, 

Rasulullah SAW pun bersabda: Wahai Ali, maukah engkau aku ajarkan 

suatu kalimat yang bermanfaat untukmu, untuk orang yang kau ajarkan, 

dan memperkuat hafalanmu? Ali menjawab sambil bergembira, Ya wahai 

Rasul. Rasul pun bersabda, Pada malam Jum'at, shalatlah di sepertiga 

waktu malam dan lakukanlah shalat hajat empat rakaat untuk menjaga 

hafalan. Di rakaat pertama baca surah Al-Fatihah dan Yaasin, rakaat kedua 

baca surah Ad-Dukhan, rakaat ketiga baca surah As-Sajadah, rakaat 

terakhir bacalah surah Al-Mulk. Setelah tasyahud akhir bacalah doa 

berikut yang aku ajarkan ini.Setelah itu, Rasul berkata, 'Wahai Ali, 

lakukanlah itu selama tiga kali, lima kali, atau tujuh kali di setiap Jum'at. 

Demi dzat yang jiwaku berada dalam genggamannya, tidaklah seorang 

melakukan itu kecuali akan melekat hafalannya. Shalat empat rakaat ini 

dapat juga disebut shalat hajatlihifzhil Qur'an.
40

 

 

b. Faktor-Faktor Penghambat Pembelajaran Tahfizhul Qur'an 

Sebenarnya, dalam menghafal al-Qur‟an tidak hanya 

sekedarmenghafal, namun harus menjaga dan melewati berbagai ujian 

                                                 
39

Ahmad Jaaze, Metode Menghafal al-Qur’an Cepat (Bandung: CV. Cipta Cekas Grafika. 2017), 

h. 20. 
40

Ibid., h. 21-22. 
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atau rintangan selama proses menghafal. Rintangan-rintangan tersebut 

harusbisa dilalui oleh calon huffazh yang ingin berhasil. Apabila hanya 

mengeluh, apa yang akan dicapai tidak dapat tercapai karena mengeluh 

bukan solusi. Justru malah akan menghambat kesuksesannya diri 

sendiri. 

Menjaga hafalan al-Qur‟an tidak semudah ketika menghafal al-

Qur‟an, bisa jadi ketika proses menghafal seseorang merasakan cepat 

menghafal ayat al-Qur‟an, namun juga mudah hilang hafalannya. Hal 

tersebut sangat wajar dan pernah dirasakan oleh orang-orang yang 

menghafalkan al-Qur‟an. Oleh karena itu, hafalan al-Qur‟an harus 

benar-benar dijaga supaya tidak hilang dan semakin erat di dalam hati 

dan fikiran. 

Secara umum, ada beberapa faktor penyebab hilangnya hafalan 

al-Qur‟an, diantaranya
41

: 

1) Berbuat Maksiat 

Sebagai penghafal al-Qur‟an, hendaknya selalu menjaga semua 

perbuatan-perbuatan dari yang berbau maksiat dan juga ahrus 

melaksanakan perintah Allah swt. sekaligus menjauhi perbuatan yang 

dilarang olehNya. Para penghafal al-Qur‟an harus berusaha 

semaksimal mungkin untuk selalu menghindari temapt-temapt maksiat, 

apalagi gemar bermaksiat dengan segala macam bentuknya. Jika selalu 

melakukan perbuatan maksiat, maka hal tersebut akan mengakibatkan 

                                                 
41

 Cece Abdulwaly, Jadilah Hafizh! (Yogyakarta: Diva Press, 2018), h. 37. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

 

 

 

hafalan lupa, bahkna hilang. Oleh karena itu, hal tersebut harus 

dihindari karena seseorang penghafal al-Qur‟an membutuhkan hati 

yang bening dan harus selalu dekat dengan Allah swt..Mengenai hal 

tersebut, dalam al-Qur‟an Allah swt.. Berfirmandalam Q.S. Al-

Mujadalah ayat 19 sebagai berikut: 

                              

      

 

Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa 

mengingat Allah; mereka Itulah golongan syaitan. ketahuilah, bahwa 

Sesungguhnya golongan syaitan Itulah golongan yang merugi.
42

 

 

Sesungguhnya, hati yang penuh dengan kemaksiatan dan sibuk 

dengan urusan dunia, tidak ada baginya tempat cahaya al-Qur‟an. 

Sebab, perbuatan maksiat menjadi penghalang dalam menghafalkan, 

mengulang, dan men-tadabburi (merenungkan atau menghayati) al-

Qur‟an. Oleh karena itu, seorang penghafal harus mampu menolak 

ajakan dan godaan-godaan setan agar tidak berpaling dari mengingat 

Allah swt..
43

 

2) Tidak Istiqamah 

Pada dasarnya untuk memelihara dan menjaga hafalan al-

Qur‟an, Anda membutuhkan sebuah keistiqamahan. Selain itu, 

penghafal juga harus disiplin agar penghafal tidak mudah hilang. 

                                                 
42

 Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemah (Bandung, Syaamil Qur'an, 2010), h. 544. 
43

Abdulwaly, Jadilah Hafizh!.... 38. 
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Jika kesulitan membagi waktu karena banyaknya kesibukan, maka 

susunlah semua kegiatan atau jadwal sehari-hari denagn baik. 

Sediankanlah waktu untuk men-takrir hafalan. Sesibuk apapun 

itu,seorang penghafal al-Qur‟an pasti tahu waktu yang tepat dan 

bisa mentakrir hafalan. Misalnya, di sela-sela kesibukan, seorang 

penghafal men-takrir hafalan saat mengerjakan shalat, atau ketika 

ada waktu senggang lainnya.
44

 

3) Tidak Mengulang Hafalan Secara Rutin 

Seorang penghafal al-Qur‟an harus memiliki jadwal khusus 

untuk mengulang hafalan. Jadi, ia harus memiliki wirid harian untuk 

Muraja'ahhafalan yang sudah dihafal, baik di dalam shalat 

ataupundi luar shalat. Sebab diantara salah satu penyebab hafalan 

al-Qur‟an cepat hilang ialah karena tidak memiliki jadwal khusus 

untuk Muraja'ah. 

Dengan demikian, ketidakkonsistenan dalam mengulang hafalan 

juga akan mempercepat hilangnya hafalan. Mengulang dengan 

semaunya tanpa memenuhi target, bisa berdampak tidak baik. 

Akibatnya, ia akan cenderung malas untuk mengulang. Hal inilah 

yang dapat menyebabkan hilangnya hafalan al-Qur‟an.
45

 

4) Malas Melakukan Sima'an 

Salah satu metode agar hafalan tidak mudah lupa adalah dengan 

melakukan sima'an dengan sesama teman, senior, atau kepada guru 

                                                 
44

Ibid,. 38. 
45

Ibid., 39. 
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dari ayat-ayat yang telah dihafal. Namun, jika penghafal malas atau 

tidak mengikuti sima'an, maka hal tersebut akan menyebabkna 

hafalan mudah hilang. Selain itu, jika penghafal tidak suka 

melakukan sima'an, maka ketika ada kesalahan ayat, hal tersebut 

tidak akan terdeteksi. Oleh karena itu, perbanyaklah melakukan 

sima'an. Sebab, dengan banyak mengikuti sima'an, sama 

halnyadengan mengulang hafalan yang terdahulu atau yang baru.
46

 

5) Terlalu Berambisi Menambah Banyak Hafalan Baru 

Salah satu faktor hafalan cepat lupa atau hilang adalah karena 

tergesa-gesa dalam menghafal, keinginan untuk selalu menambah 

dalam waktu yang singkat, dan ingin segera pindah ke hafalan yang 

lain, padahal hafalan yang lama masih belum kokoh. Jika hafalan Anda 

belum dhabit dan lancar, jangan sekali-kali pindah ke hafalan yang 

baru. Sebab, apabila hafalan belum dhabit, usaha hafalan yang sudah 

dilakukan akan menjadi sia-sia. Oleh karena itu, supaya hafalan tidak 

mudah hilang, buatlah target hafalan dalam setiap harinya, dan teruslah 

mengulang-ulang hafalan samapi kuat dan lancar.
47

 

 

4. Muraja'ahSambung Ayat 

Muraja'ah yaitu mengulang kembali hafalan yang sudah pernah 

dihafalkan untuk menjaga dari lupa dan salah. Artinya, hafalan yang sudah 

diperdengarkan kepada ustadz/ustadzah atau kyai yang semula sudah dihafal 

                                                 
46

 Ibid., 39. 
47

Ibid., h. 40. 
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dengan baik dan lancar, kadangkala masih terjadi kelupaan bahkan kadang-

kadang menjadi hilang sama sekali. Oleh karena itu diadakan Muraja'ah 

atau mengulang kembali hafalan yang telah diperdengarkan kehadapan guru 

atau kyai.
48

 Sedangkan yang dimaksud dengan sambung ayat adalah 

menyambungkan ayat yang pertama dengan ayat selanjutnya sehingga 

bacaan al-Qur‟an bisa dilanjutkan. 

al-Qur‟an menginstruksikan manusia untuk membaca. Seperti yang 

terdapat pada QS. Al-Alaq 1-5 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1) Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha pemurah (3) yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 

(4) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5) 

 

Iqra' berarti bacalah, telitilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu, bacalah alam, 

bacalah tanda-tanda zaman. Intinya Iqra' berarti obyeknya mencakup segala 

sesuatu yang dijangkaunya, baik tekstual maupun kontekstual. Pengulangan 

perintah membaca dalam wahyu pertama ini, menunjukkan bukan sekedar 

kecakapan bahwa membaca tidak diperoleh kecuali dengan mengulang-ulang, 

atau membaca hendaknya dilakukan sampai batas maksimal kemampuan, 

tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa mengulang-ulang bacaan akan 

                                                 
48

 Nurul Qomariah dan Mohammad Irsyad, Metode Cepat ..., h. 48-49. 
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menghasilkan pengetahuan dan wawasan baru walaupun yang dibaca itu-itu 

juga.
49

 

Mengulang-ulang membaca ayat al-Qur‟an akan menimbulkan 

penafsiran baru, pengembangan gagasan dan menambah kesucian jiwa serta 

kesejahteraan batin. Berulang-ulang membaca alam raya dapat membuka 

tabir rahasia dan memperluas wawasan serta menambah kesejahteraan lahir.
50

 

Belajar al-Qur‟an dapat dibagi dalam beberapa tingkatan yaitu belajar 

membacanya sampai lancar dan baik menurut kaidah-kaidah yang berlaku 

dalam qiro'at dan ilmu Tajwid, belajar arti dan belajar menghafalnya di luar 

kepala, sebagaimana yang dipraktekkan oleh para Sahabat di masa 

Rasulullah, demikian pula pada masa Tabi'in dan masa sekarang diseluruh 

dunia. Sesungguhnya menghafal al-Qur‟an berarti mengamalkan atas dasar 

banyak membaca, mengulang-ulang secara kontinyu materi hafalan tersebut 

pada siang dan malam sepanjang hayat. Ini pada hakekatnya merupakan suatu 

kemuliaan yang tidak diberikan kecuali hanya orang-orang pilihan Allah swt. 

yang jumlahnya relatif sedikit.
51

 

Menghafal al-Qur‟an bukanlah pekerjaan gampang, tetapi bukan pula 

sesuatu hal yang tidak mungkin, sebab telah banyak orang yang hafal al-

Qur'an sebagai upaya menyemarakkan syiar al-Qur‟an yang merupakan 

jaminan terhadap kemurnian al-Qur‟an. Meskipun diyakini bahwa al-Qur‟an 

                                                 
49

Madrosatul Qur'an Tebuireng, Panduan Ilmu Tajwid, (Jombang: Unit Tahfidh Madrosatul Qur'an 

Tebuireng, 2009), cet. Agustus 2009, h. 55. 
50

Ibid., h. 55. 
51

Ibid., h. 55. 
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dipelihara Allah swt. namun hendaknya kita kaum muslim jangan terpaku 

pada penafsiran secara harfiah sehingga tidak melakukan usaha apa-apa.
52

 

Oleh karena itu, salah satu cara untuk memelihara dan menjaga 

kemurnian al-Qur‟an adalah menghafalnya, hal ini biasanya disebut dengan 

Tahfidzu al-Qur’an yaitu dengan cara membuka hati orang-orang yang 

dikehendakinya untuk menghafal al-Qur‟an sebagai usaha untuk menjad 

orang-orang pilihan dan yang diamanati untuk menjaga dan memelihara 

kemurnian Al Quran. 

Kekuatan dan kemampuan seseorang dalam menghafal-berbeda-beda, 

ada yang cepat menghafal dan susah lupa, ada yang cepat menghafal dan 

cepat lupa, ada yang sulit menghafal dan sulit lupa, dan ada yang sulit 

menghafal tapi mudah lupa. Oleh karena itu, kita dianjurkan untuk selalu 

berusaha menjaga hafalan al-Qur‟an dengan selalu mengulang-ngulangnya.
53

 

Salah satu kaidah dalam menghafal al-Qur‟an adalah proses pengaitan 

(akhir ayat dengan awal ayat yang berikutnya) baik dari sisi pendengaran 

maupun penglihatan. Karena pengaitan ayat akan menghasilkan hafalan yang 

kuat.
54

 

Ketika kita membuka mushaf yang sedang kita hafal, maka lihat ayat 

pertama dan perhatikan akhir ayatnya, begitu juga ayat-ayat berikutnya. Hal 

itu dapat menambah daya ingat kita terhadap hafalan.Ikutilah kaidah ini 

dengan cara yang baik, karena kaidah ini sangat membantu Anda dalam 

                                                 
52

Ibid., h. 55. 
53

 Yahya bin Abdurrazaq, Metode Praktis Menghafal Al-Qur'an, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004), 

cet. Pertama, h. 82, 
54

 Ibid., h. 80. 
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memperkuat daya ingat tentang sambungan antar ayat, antar juz, dan antara 

dua surah.Anda akan mendapat faidah yang sangat besar, karena lidah Anda 

secara otomatis bergerak menghubungkan akhir ayat dengan awal ayat yang 

lain, tanpa harus Anda ingat-ingat lagi.
55

 

Kaidah ini insya Allah dapat memecahkan masalah besar dalam 

menghafal yang selama ini banyak dialami oleh para penghafal al-Qur‟an. 

Para penghafal al-Qur‟an juga harus selalu membiasakan mengaitkan ayat 

yang terletak di awal halaman dengan ayat yang terletak di akhir halaman, 

Khususnya pada Mushaf Huffazh (yang setiap akhir halaman berakhir juga 

ayatnya). Metode yang sangat bagus untuk membiasakan proses ini yaitu, 

selalu mengingatnya ketika hendak tidur dengan tidak menggunakan mushaf. 

Para penghafal al-Qur‟an hendaknya selalu berusaha mengingat hafalan 

dengan sekuat tenaga terhadap ayat yang terletak di halaman pertama pada 

juz yang hendak Anda ulang pada hari itu.
56

 

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar dan Tafsir 

1. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar terdiri atas dua kata yaitu prestasi dan belajar. Prestasi 

selalu dihubungkan dengan pelaksanaan suatu kegiatan atau aktivitas. 

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses sedangkan prestasi 
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 Ibid., h. 81. 
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 Ibid., h. 81. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

 

 

belajar merupakan hasil dari proses belajar. Prestasi menurut kamus pintar 

bahasa Indonesia adalah hasil belajar yang telah dicapai
57

 

Adapun belajar menurut pengertian secara psikologis, adalah 

merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek 

tingkah laku.
58

 Menurut Slameto, pengertian belajar dapat didefinisikan 

sebagai berikut: Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
59

 

Pendidikan di perguruan tinggi sama halnya dengan pendidikan di 

tingkat dasar yakni mementingkan prestasi setiap individu. Individu dapat 

dikatakan berprestasi apabila mampu bersaing menjadi yang terdepan di 

antara individu lainnya.
60

 Di perguruan tinggi, prestasi individu (mahasiswa) 

ditunjukkan dari nilai yang diberikan oleh dosen. 

Pendidikan diharapkan mampu mewujudkan seseorang yang 

berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas ke depan. 

Oleh karena itu, banyak pihak yang cukup memperhatikan berbagai kegiatan 

dan permasalahan yang terkait dengan pendidikan. Hal ini bertujuan agar 

                                                 
57

Hamzah Ahmad dan Ananda Santoso, Kamus Pintar Bahasa Indonesia (Surabaya: Fajar Mulya, 

1996), h. 295. 
58

Abin Syamsudin, Psikologi Kependidikan. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 2009), h. 4. 
59

Slameto,  Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Menpengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),  h. 

53-54. 
60

Tulus Tu'u, Peran Disiplin pada Perilaku Siswa dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo, 2004),  

h. 59. 
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suatu negara dapat menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas dan dapat bersaing di tingkat internasional.Hasil belajar setelah 

mengikuti program pembelajaran yang dinyatakan dengan skor atau nilai. 

Pengukuran akan pencapaian prestasi belajar mahasiswa dalam pendidikan 

formal telah ditetapkan dalam jangka waktu yang bersifat caturwulan dan sering 

disebut dengan istilah mid semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS), 

tetapi dalam prestasi belajar diharapkan adalah peningkatan yang dilakukan 

dalam materi yang diajarkan. 

Untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa perlu diadakan suatu 

evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui sejauh manakah proses belajar dan 

pembelajaran itu berlangsung secara efektif.
61

 Efektivitas proses belajar 

tersebut akan tampak pada kemampuan mahasissa menguasai pelajaran. 

Hasil prestasi studi seorang mahasiswa diukur dengan indeks prestasi 

(IP) setiap semester dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang merupakan 

rata-rata dari nilai per mata kuliah yang diakumulasikan kemudian dibagi 

dengan total SKS yang ditempuh mahasiswa.
62

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Menurut Slameto, faktor-faktoryang dapat mempengaruhi prestasi belajar 

di antaranya:
63

 

a. Faktor Internal 

                                                 
61

Ibid., h. 70.  
62

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Panduan Penyelenggaraan Pendidikan 

Program Strata Satu (S1) Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya TH. 2015, (Surabaya: 

2015),  h. 36. 
63

Slameto, Belajar Dan Faktor..,  h. 56-58. 
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Faktor yang menyangkut seluruh pribadi termasuk kondisi fisik 

maupun mental atau psikis. Faktor internal ini sering disebut faktor 

instrinsik yang meliputi kondisi fisiologi dan kondisi psikologis yang 

mencakup minat, kecerdasan, motivasi, dan lain-lain. 

1) Kondisi Fisiologis Secara Umum 

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilanbelajar seseorang. Orang yang ada dalam keadaan segar 

jasmaninya akan berlainanbelajarnya dari orang yang ada dalam 

keadaan lelah. Anak-anak yang kekurangan giziternyata 

kemampuannya berada dibawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi. 

Anak-anakyang kurang gizi mudah lelah, mudah mengantuk, dan tidak 

mudah menerimapelajaran. 

2) Kondisi Psikologis 

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologi. Oleh karena itu 

semua keadaandan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi belajar 

seseorang. Itu berarti belajarbukanlah berdiri sendiri, terlepas dari 

faktor lain seperti faktor dari luar dan faktor daridalam. Faktor 

psikologis sebagai faktor dari dalam tentu saja merupakan hal yang 

utamadalam menentukan intensitas belajar seorang anak. Meski faktor 

luar mendukung, tetapifaktor psikologis tidak mendukung maka faktor 

luar itu akan kurang signifikan. 

3) Intelegensi/Kecerdasan 
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Intelegensi adalah suatu kemampuan umum dari seseorang untuk 

belajar danmemecahkan suatu permasalahan. Jika intelegensi seseorang 

rendah bagaimanapunusaha yang dilakukan dalam kegiatan belajar, jika 

tidak ada bantuan orang tua ataupendidik niscaya usaha belajar tidak 

akan berhasil. 

4) Motivasi 

Motivasi memegang peranan penting dalam memberikan gairah, 

semangat, danrasa senang dalam belajar sehingga yang mempunyai 

motivasi tinggi mempunyai energiyang banyak untuk melaksanakan 

kegiatan belajar. Mahasiswa yang mempunyaimotivasi tinggi sangat 

sedikit yang tertinggal dalam belajarnya. Kuat lemahnya 

motivasibelajar seseorang turut mempengaruhi keberhasilan belajar. 

Karena itu motivasi belajarperlu diusahakan terutama yang berasal dari 

dalam diri (motivasi intrinsik) dengan carasenantiasa memikirkan masa 

depan yang penuh tantangan dan harus untuk mencapaicita-cita. 

Senantiasa memasang tekat bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita 

dapatdicapai dengan belajar. Bila ada mahasiswa yang kurang memiliki 

motivasi instrinsik. diperlukan dorongan dari luar yaitu motivasi 

ekstrinsik agar mahasiswa termotivasiuntuk belajar. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor yang bersumber dari luar diri individu yang bersangkutan. 

Faktor inisering disebut dengan faktor ekstrinsik yang meliputi segala 
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sesuatu yang berasal dariluar diri individu yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajarnya baik itu di lingkungansosial maupun lingkungan lain.
64

 

Faktor lingkungan dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, 

yaitu: 

1) Lingkungan Alami 

Lingkungan alami seperti keadaan suhu, kelembaban udara 

berpengaruh terhadapproses dan hasil belajar. Belajar pada keadaan 

udara yang segar akan lebih baik hasilnyadaripada belajar pada suhu 

udara yang lebih panas dan pengap. 

2) Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia dan representasinya 

(wakilnya),walaupun yang berwujud hal yang lain langsung 

berpengaruh terhadap proses dan hasilbelajar. Seseorang yang sedang 

belajar memecahkan soal akan terganggu bila ada oranglain yang 

mondar-mandir di dekatnya atau keluar masuk kamar. Representasi 

manusiamisalnya memotret, tulisan, dan rekaman suara juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar.
65

 

                                                 
64

Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 

2008) h. 35-36. 
65

Ibid., h. 36-37. 
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3. Tinjauan Tafsir 

Tafsir menurut bahasa adalah penjelasan atau keterangan, seperti yang 

bisa dipahami dari Quran Surat Al-Furqan ayat 33 bahwa ucapan yang 

telah ditafsirkan berarti ucapan yang tegas dan jelas.
66

 

Tafsir berasal dari kata al-fasr (bahasa Arab: الفسر), yaitu menyingkap 

sesuatu yang tertutup. Adapun secara bahasa, tafsir (Al-Qur‟an) adalah 

penjelasan terhadap makna-makna yang dikandung Al-Qur‟an. As-Suyuthi 

menukil dari Al-Imam Az-Zarkasyi, menjelaskan pengertian tafsir sebagai 

ilmu untuk memahami kitab Allah swt yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw menjelaskan makna-maknanya, menyimpulkan hikmah 

dan hukum-hukumnya.
67

 

Menurut istilah, pengertian tafsir adalah ilmu yang mempelajari 

kandungan kitab Allah yang diturunkan kepada nabi, berikut penjelasan 

maknanya serta hikmah-hikmahnya. Sebagian ahli tafsir mengemukakan 

bahwa tafsir adalah ilmu yang membahas tentang al-Quranal-Karim dari 

segi pengertiannya terhadap maksud Allah sesuai dengan kemampuan 

manusia. Secara lebih sederhana, tafsir dinyatakan sebagai penjelasan 

sesuatu yang diinginkan oleh kata.
68

 

Kitab suci al-Quran diturunkan kepada nabi Muhammadmelalui 

malaikat Jibril dalam bahasa Arab dengan segala macam kekayaan 

bahasanya. Di dalamnya terdapat penjelasan mengenai dasar-dasar aqidah, 

kaidah-kaidah syariat, asas-asas perilaku, menuntun manusia ke jalan yang 

                                                 
66

Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015) h. 6 
67

As-Suyuthi. Al-Itqân fî 'Ulûm al-Qur`an (terj). (Beirut: Dar al-Fikr, tt) h. 187. 
68

Shihab, Kaidah Tafsir.., h.6 
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lurus dalam berpikir dan beramal. Namun, Allah SWT tidak menjamin 

perincian-perincian dalam masalah-masalah itu sehingga banyak lafal Al-

Qur‟an yang membutuhkan tafsir, apalagi sering digunakan susunan 

kalimat yang singkat namun luas pengertiannya. Dalam lafazh yang sedikit 

saja dapat terhimpun sekian banyak makna. Untuk itulah diperlukan 

penjelasan yang berupa tafsir Al-Qur‟an.
69

 

Bermacam-macam formulasi yang dikemukakan para pakar tentang 

maksud Tafsir al-Qur'an. Salah satu definisi yang singkat, tetapi cukup 

mencakup adalah: Penjelasan tentang maksud firman-firman Allah sesuai 

dengan kemampuan manusia. Tafsir/penjelasan itu lahir dari upaya 

sungguh-sungguh dan berulang-ulang sang penafsir untuk ber-istinbath 

atau menarik dan menemukan makna-makna pada teks ayat-ayat al-Qur'an 

serta menjelaskan apa yang musykil/samar dari ayat-ayat tersebut sesuai 

kemampuan dan kecenderungan sang penafsir. 

Beberapa hal perlu digarisbawahi dari definisi di atas: 

Pertama, sang penafsir harus bersungguh-sungguh dan berulang-ulang 

berupaya untuk menemukan makna yang benar dan dapat 

dipertanggungjawabkannya. Penafsiran bukanlah pekerjaan sampingan. 

Penafsiran al-Qur'an tidak boleh dilakukan tanpa dasar/sekadar kira-kira, 

karena yang ditafsirkan adalah firman Allah dan karena ia dapat 

berdampak besar dalam kehidupan duniawi dan ukhrawi manusia. 

                                                 
69

Ibid., h. 9. 
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Kedua, sang penafsir tidak hanya bertugas menjelaskan makna yang 

dipahaminya, tetapi dia juga hendaknya berusaha menyelesaikan 

kemusykilan/kesamaran makna lafazh atau kandungan kalimat ayat. 

Namun penyelesaiannya jangan dipaksakan, biarlah ia dalam 

kesamaraannya untuk yang bersangkutan, bahkan bisa jadi sepanjang 

generasinya. Suatu ketika, Insya Allah, akan terungkap sebagaimana yang 

terbukti dewasa ini dari banyak masalah yang belum terungkap di masa 

lalu. 

Ketiga, karena tafsir adalah hasil upaya manusia sesuai dengan 

kemampuan dan kecenderungannya, maka tidak dapat dihindari adanya 

peringkat-peringkat hasil karya penafsiran, baik dari segi kedalaman 

uraian atau kedangkalannya, keluasan atau kesempitannya, maupun corak 

penafsiran, seperti misalnya corak hukum, atau filosofis, atau kebahasaan, 

atau sains, dan sebagainya. Masing-masing menimba dari al-Qur'an dan 

mempersembahkan apa yang ditimbanya. Walau berbeda-beda, tetapi tidak 

tertutup kemungkinan semuanya benar.
70

 

Allah swt menjelaskan bahwa hikmah diturunkannya Al-Qur‟an yang 

penuh dengan berkah adalah agar manusia mentadabburi ayat-ayatnya dan 

meneliti ayat-ayat itu. Tadabbur adalah merenungi lafal-lafal Al-Qur‟an 

untuk memahami maknanya. Jika tidak ada tadabbur, maka manusia akan 

kehilangan hikmah tersebut dan lafal-lafal Al-Qur‟an tidak akan memberi 

pengaruh. 

                                                 
70

 Ibid., h. 9-10. 
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Ulama-ulama terdahulu berpendapat atas wajibnya mempelajari tafsir 

Al-Qur‟an. Mereka mempelajari lafal dan makna Al-Qur‟an sehingga 

mereka bisa melaksanakan amal yang Allah maksudkan dalam Al-Qur‟an. 

Tidak mungkin melakukan suatu amal yang tidak diketahui hakikat 

maknanya.
71

 

Tafsir Al-Qur‟anadalah ilmu pengetahuan untuk memahami dan 

menafsirkan yang bersangkutan dengan Al-Qur‟an dan isinya berfungsi 

sebagai mubayyin (pemberi penjelasan), menjelaskan tentang arti dan 

kandungan Al-Qur‟an, khususnya menyangkut ayat-ayat yang tidak di 

pahami dan samar artinya. Kebutuhan umat Islamterhadap tafsir Al-

Qur‟an, sehingga makna-maknanya dapat dipahami secara penuh dan 

menyeluruh, merupakan hal yang mendasar dalam rangka melaksanakan 

perintah Allah (Tuhan dalam Islam) sesuai yang dikehendaki-Nya.
72

 

Dalam memahami dan menafsirkan Al-Qur‟an diperlukan bukan 

hanya pengetahuan bahasa Arab, tetapi juga berbagai macam ilmu 

pengetahuan yang menyangkut Al-Qur‟an dan isinya. Ilmu untuk 

memahami Al-Qur‟an ini disebut dengan Ushul Tafsir atau biasa dikenal 

dengan Ulumul Qur'an (ilmu-ilmu Al-Qur‟an). Terdapat tiga bentuk 

penafsiran yaitu Tafsir bilma’tsur,  tafsir birra’yi, dan tafsir isyari, dengan 

empat metode, yaitu ijmali, tahlili, muqarin dan maudhu’i. Sedangkan dari 

                                                 
71

Salman Harun, dkk. Kaidah-Kaidah Tafsir (Jakarta: Penerbit QAF, 2017)  h. 31 
72

Ibid., h. 31.  
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segi corak lebih beragam, ada yang bercorak sastra bahasa, fiqh, teologi, 

filsafat, tasawuf, ilmiah dan corak sastra budaya kemasyarakatan.
73

 

Usaha menafsirkan Al-Qur‟an sudah dimulai semenjak zaman para 

sahabat Nabi Muhammad sendiri. „Ali ibn Abi Thalib (w. 40 H), 

„Abdullah ibn „Abbas (w. 68 H), „Abdullah Ibn Mas‟ud (w. 32 H) dan 

Ubay ibn Ka‟ab (w. 32 H) adalah di antara para sahabat yang terkenal 

banyak menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an dibandingkan dengan sahabat-

sahabat yang lain.
74

 

 

C. Pengaruh Kegiatan Muraja'ah Sambung Ayat terhadap Prestasi Belajar 

Mahasiswa pada Mata Kuliah Tafsir 

Menghafal al-Qur‟an merupakan sebuah proses mengingat materi ayat, 

rincian bagian-bagiannya, waqaf, dan lain-lain yang harus dihafal dan diingat 

semaksimal mungkin. Hafalan al-Qur‟an adalah hasil dari suatu proses 

peresapan kalam Allah dalam fikiran, dengan kata lain bisa disebut dengan 

hasil proses menghafalkan al-Qur‟an. Sedangkan muraja'ah (mengulang 

hafalan) adalah sebuah kewajibkan bagi setiap orang yang memiliki hafalan 

al-Qur‟an untuk mengulang kembali hafalan al-Qur‟an yang telah ia miliki 

dengan tujuan agar tidak melupakan hafalannya.
75

 

 Ada banyak macam metode untuk Muraja'ah, salah satunya yakni 

dengan murajaah sambung ayat bersama teman. Proses pengaitan (akhir ayat 

dengan awal ayat yang berikutnya) baik dari sisi pendengaran maupun 

penglihatan akan menghasilkan hafalan yang kuat.
76

 Hafalan yang kuat 

                                                 
73

Ibid., h. 32. 
74

Ibid., h. 32 
75

Sa‟dulloh, 9 Cara PraktiMenghafal Al-Qur'an, (Jakarta: Gema Insani, 2008),  h. 45. 
76

 Madrosatul Qur'an Tebuireng, Panduan…h. 80. 
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dihasilkan dari seringnya penghafal al-Qur‟an berinteraksi dengan Al-Qur;an, 

merenungi makna yang terkandung serta mempelajari tafsir yang terdapat 

dalam tema pada ayat tersebut. Ada beberapa tema yang terdapat dalam al-

Qur‟an, diantaranya yakni tema akidah, syari'ah, akhlaq, dan lainnya.
77

 

Menghafal al-Qur'an merupakan salah satu ibadah yang sangat mulia. 

Kegiatan tersebut merupakan kesibukan yang terpuji. Terlebih jika kegiatan 

tersebut disertai dengan niat mendekatkan diri kepada Allah SWT, 

mentadabburi setiap ayatnya dan melaksanakan apa yang menjadi 

perintahNya yang terkandung dalam firmanNya. Menghafal al-Qur'an 

diperlukan persiapan yang matang dengan harapan akan memberikan hasil 

hafalan yang sempurna. Muraja'ah yaitu mengulang bacaan ayat atau surat 

yang ada di dalam al-Qur'an. metode bermuraja'ah setiap orang berbeda-

beda, namun intinya tetap sama, yakni mengulang hafalan untuk mencegah 

hilangnya hafalan.
78

 

Dengan mempelajari tema akidah dalam al-Qur‟an,penghafal al-Qur‟an 

akan memahami konsep Allah serta pola jalinan komunikasi antara dirinya 

dengan Allah. Dengan mempelajari tema syari'ah dalam al-Qur‟an,penghafal 

al-Qur‟an akan memahami tata cara menjalankan perintah-perintah agama, 

yang sifatnya mahdhah dan  ghairu mahdhah, yang  berdimensi ritual dan 

sosial. Dengan mempelajari tema akhlaq dalam al-Qur‟an,penghafal al-

Qur‟an akan memahami tata cara bersikap baik kepada Allah, sesama 

manusia, baik yang muslim ataupun non muslim, serta alam sekitarnya. 

                                                 
77

 Az-Zawawi, Revolusi Menghafal…, h. 78. 
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 Ibid., h. 79. 
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Dengan pemahaman al-Qur‟an yang baik inilah mahasiswa penghafal Al-

Quran tidak merasa kesulitan dalam mengikuti perkuliahan terutama pada 

mata kuliah tafsir dikarenakan intensnya mereka dalam keseharian yang aktif 

berkomunikasi dengan al-Qur‟an. 
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BAB III 

3. METODE PENELITIAN 

 

Istilah metode penelitian terdiri atas dua kata, yaitu kata metode dan kata 

penelitian. Kata metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu methodos yang berarti 

cara atau menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan 

dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu subjek atau objek 

penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan keabsahannya.
79

 

Adapun pengertian penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis 

data yang dilakukan secara sistematis, untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Pengumpulan dan analisis data dilakukan secara ilmiah, baik bersifat kuantitatif 

maupun kualitatif, eksperimental maupun non-eksperimental, interaktif maupun 

non-interaktif.
80

 

Metode penelitian adalah rangkaian cara terstruktur atau sistematis yang 

digunakan oleh para peneliti dengan tujuan mendapatkan jawaban yang tepat atas 

apa yang menjadi pertanyaan pada objek penelitian.
81

 Dengan kata lain, metode 

penelitian adalah upaya untuk mengetahui sesuatu dengan rangkaian sistematis. 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode penelitian 

adalah suatu cara untuk memecahkan masalah yang dilakukan melalui proses 

pengumpulan dan analisis data secara sistematis. Metode penelitian merupakan 

upaya untuk menemukan jawaban dari persoalan yang ada

                                                 
79

Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris (Depok: 

Prenadamedia Group, 2018), Cet 2, h. 2. 
80

Ibid., h. 3. 
81

A. Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Pustaka Pelajar: Yogyakarta. 2004) h. 447 
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Dalam metode penelitian ini, ada beberapa sub bab yang akan diuraikan 

oleh penulis, yaitu sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni 

penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta 

hubungan-hubungannya
82

. Kasiram mengungkapkan, penelitian kuantitatif 

adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa 

angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin 

diketahui.
83

 Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research), yaitu jenis penelitian yang berorientasi pada 

pengumpulan data empiris di lapangan.
84

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat 

berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, 

sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi 

sumber penelitian.
85

 

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Jamiyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya yang berjumlah 25 orang. 

                                                 
82

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002) Cert.  Ke-5, h. 10. 
83

Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Malang: Uin Malang Pers, 2008), h. 

149. 
84

 Tim Penyususn, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, ( Surabaya: HMP PAI, 2018), h. 8. 
85

M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media Group,2005) Cet. 

Ke- 1, h. 99. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan jumlah populasi yang dipilih untuk menjadi 

sumber data.
86

Sampel harus diambil dari bagian populasi. Dalam 

penelitian ini sampel yang diambil dari populasi terjangkau. 

Setelah melakukan survei di Jamiyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya, 

jumlah mahasiswa yang berada di Jam'iyyah kurang dari 100 orang. maka 

sampel diambil semua. 

Menurut Prof. Dr. Suharsimi Arikunto dalam bukunya prosedur 

penelitian suatu pendekatan praktik, dikatakan bahwa apabila subyeknya 

kurang dari 100, maka sampel lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi.
87

 

C. Sumber Data dan Jenis Data 

1. Sumber Data 

  Sumber data ialah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber 

data dapat berupa orang (person), tempat (place), dan data/dokumen.  

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini antara lain: 

a. Orang(person) yaitu sumber data yang memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis. Sumber data ini 

adalah Ustadz, Pengurus, dan Mahasiswa yang tinggal di Jamiyyatul 

Huffazh Mahasiswa Surabaya. 

                                                 
86

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 54 
87

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian… h. 112. 
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b. Tempat (place) yaitu sumber data yang memberikan informasi dari 

lokasi peristiwa atau aktivitas yang dilakukan. Sumber data ini adalah 

Jamiyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya. 

c. Data atau dokumen adalah sumber data yang memberikan tampilan 

berupa angka, gambar, simbol, dan lain-lain 

2. Jenis Data 

Terdapat 2 jenis data  dalam penelitian ini yaitu data primer dan 

sekunder. Berikut penjelasannya: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

(atau petugasnya) dari sumber pertamanya.  Adapun dalam penelitian 

ini yang menjadi data primer yaitu Ustadz, Pengurus, dan Mahasiswa  

diJamiyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku, hasil penelitian, yang berwujud laporan, buku 

uraian dan sebagainya.  Dalam penelitian ini yang menjadi data 

sekunder yaitu dokumen Jamiyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh seorang 

peneliti untuk mendapatkan data-data agar ia dapat menjelaskan 
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permasalahan penelitiannya.
88

 Teknik pengumpulan data yang peneliti 

gunakan yakni: 

1. Observasi 

Yaitu suatu cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan secara langsung.  Teknik ini digunakan 

untuk memperoleh data secara langsung. Metode ini digunakan untuk 

mencatat dan mengamati secara langsung pengaruh hafalan al-Qur‟an 

menggunakan metode sambung ayat di Jamiyyatul Huffazh Mahasiswa 

Surabaya. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara atau interview adalah alat yang dipergunakan 

dalam komunikasi yang berbentuk sejumlah pertanyaan lisan yang 

diajukan oleh pengumpul data sebagai pencari informasi (interviewer) dan 

dijawab secara lisan pula oleh responden (interview). 

Penulis menggunakan metode ini untuk mewawancarai ketua yayasan, 

ustadz, pengurus dan mahasiswa mengenai profil, struktur organisasi, serta 

kegiatan hafalan Al-Quran metode sambung ayat di Jamiyyatul Huffazh 

Mahasiswa Surabaya. 

3. Dokumentasi 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen baik tertulis, gambar maupun elektronik
89

 

 

                                                 
88

Yuni Sare, Antropologi, (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 117. 
89

Winarto Surachmat, Pengantar Penelitian Ilmiah (Dasar, Metode, dan Teknik), (Bandung: 

Tarsito, 1982), h. 124. 
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4. Angket (kuesioner) 

Dimana dalam kuesioner tersebut terdapat beberapa macam 

pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak 

dipecahkan, disusun dan disebarkan ke responden untuk memperoleh 

informasi di lapangan. Adapun angket penelitian diberikan kepada seluruh  

mahasiswa Jamiyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya yang berjumlah 25 

orang. 

E. Variabel dan Indikator 

1. Variabel 

Variabel merupakan objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian. Variabel penelitian selalu menunjukkan adanya hubungan 

baik yang sifatnya negatif ataupun positif.
90

 

Variabel kuantitatif diklasifikasikan menjadi variabel diskrit, disebut 

juga variabel nominal atau variabel kategori. Hal ini dikarekanan variabel 

kuantitatif hanya dapat dikategorikan atas dua kutub yang berlawanan, yakni 

ya dan tidak.
91

 

Dalam penelitian ini peneliti mengklasifikasikan variabel bebas (X) 

dan Variabel terikat (Y) sebagai berikut: 

Variabel bebas (X): Kegiatan Muraja'ah sambung ayat 

Variabel terikat (Y): Prestai belajar mahasiswa mata kuliah tafsir 
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Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat (Bandung, PT Setia Purna 

Inves, 2007), h. 78. 
91

Ibid., h.79. 
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2. Indikator 

Indikator variabel merupakan variabel yang dirinci menjadi pecahan-

pecahan kecil yang dapat digunakan untuk pengembangan masing-masing 

pertanyaan.
92

 Adapun indikator variabel X (kegiatan Muraja'ah sambung 

ayat) sebagai berikut: 

Tabel ‎3.1Indikator Variabel X 

No Indikator No. Item 

1. Pelaksanaan Muraja'ah sambung ayat 1,2,3,4,5 

2. Kelebihan dan kekurangan Muraja'ah 

sambung ayat 

6,7,8 

3. Perkembangan hafalan al-Qur‟an  9,10 

 

Selanjutnya Indikator variabel Y (prestasi belajar mata kuliah tafsir) 

diambil dari nilai mahasiswa pada mata kuliah tafsir di Universitas Islam 

Negeri Surabaya. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengambil data. Dalam penelitian 

kuantitatif instrumen penelitian dapat berupa test, kuesioner (angket), pedoman 

wawancara, pedoman observasi dan gabungan (tringulasi).
93

 

Dalam instrumen digolongkan untuk penggunaan skala pengukuran 

Likert, seperti yang disampaikan oleh Sugiyono bahwa instrumen penelitian 
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Wasis, Pedoman Riset Praktis untuk Profesi Perawat (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 

2006), h. 54. 
93

M. Muchson, Metode Riset Akuntansi (Tuban: Spasi Media, 2017), h.96. 
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yang menggunakan skala Likert dapat dibuat dalam bentuk check list ataupun 

pilihan ganda.
94

 Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang pernyataan sikap yang 

menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya dengan 

menggunakan respon yang dikategorikan ke dalam empat macam kategori 

jawaban yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan tidak 

setuju (TS).
95

 Dalam hal ini peneliti menggunakan pilihan jawaban selalu (S), 

Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Tidak Pernah (TP). 

 

Tabel ‎3.2Bobot Responden 

Kategori Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak Pernah 1 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
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Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 136. 
95

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 135. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 

  

 

 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
96

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis prosentase. 

Data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti akan dihitung dengan rumus: 

P = F/N x 100% 

Keterangan: 

P = Angket prosentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 

N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individu)
97

 

Selanjutnya hasil dari prosentase perhitungan yang dihasilkan akan 

diklasifikasikan dengan menggunakan standar yang konvensional sebagai 

berikut: 

75% - 100% adalah kriteria sangat baik 

50% - 74% adalah kriteria baik 

25% - 49% adalah kriteria cukup baik 

≤ 24% adalah kriteria kurang baik
98

 

Adapun penelitian ini juga menggunakan teknik analisa statistik dengan 

rumus persamaan regresi linier. Regresi merupakan suatu teknik dalam 

statistika untuk menentukan suatu persamaan garis atau kurva dengan cara 

meminimumkan penyimpangan atau deviasi antara data pengamatan dan nilai-

nilai dugaannya. Regresi digunakan untuk menduga nilai-nilai satu variabel 

                                                 
96

Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi (Sulawesi Selatan: Sekolah 

Tinggi Theologia Jaffray, 2018), 52-53. 
97

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, 40. 
98

Ibid., h. 50. 
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respon dari nilai variabel (perubah) yang sudah diketahui atau diasumsikan ada 

hubungan dengannya.
99

 

 

                                                 
99

Sigit Nugroho, Dasar-Dasar Metode Statistika, (Jakarta: Grasindo, tt), 125. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Lembaga 

1. Sejarah Berdirinya Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya 

Bermula dari perguruan tinggi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan 

Ampel Surabaya Jawa Timur yang merupakan salah satu Perguruan Tinggi di 

Jawa Timur yang mengkaji berbagai disiplin ilmu keislaman dengan berbagai 

spesifikasinya. Disiplin keilmuan Islam dengan berbagai spesifikasi yang ada, 

ternyata banyak diminati oleh mereka yang mempunyai basic pendidikan 

pesantren, termasuk di dalamnya adalah alumni pondok pesantren yang hafal 

al-Qur‟an. Salah satunya adalah mukharrij (lulusan) pesantren Madrasatul 

Qur‟an (MQ) Tebuireng Jombang Jawa Timur. Keadaan demikian ini 

merupakan tantangan bagi mereka yang telah maupun sedang menghafal al-

Qur‟an untuk menjalankan rutinitas hafalannya secara continue (istiqomah) 

dikarenakan  padatnya aktifitas dalam masa perkulihan. Kesemuanya itu 

membawa pengaruh yang besar terhadap kegiatan tahfidh (menghafal al-

Qur‟an).
100

 

Atas dasar inilah muncul inisiatif untuk mengumpulkan para mahasiswa 

yang sudah hafal dan yang sedang menghafal al-Qur‟an dengan mendirikan 

sebuahperkumpulan khusus (jam‟iyyah; organisasi) dengan tujuan ketuanya 

menambah uangnya untuk saling menjaga dan meningkatkan kualitas hafalan 

al-Qur‟an dengan baik. 

Setelah terlaksananya beberapa kali pertemuan antara mahasiswa alumni 

ponpes Tebuireng Jombang (pondok pesantrean Tebuireng dan pondok 

pesantren Madrasatul Qur‟an) dengan yang terhormat Bapak Drs. KH. Abdul 

Jabbar Adlan dan DR. Ali Haidar tentang pendirian satu atau dua wadah 
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untuk mahasiswa kedua alumni tersebut, disepakati berdirinya dua wadah 

alumni, yakni satu wadah untuk alumni ponpes Tebuireng dan satu wadah 

yang lain untuk alumni Madrasatul Qur‟an (MQ). 

Melihat kondisi yang demikian itu, maka pada tanggal 24 september 

1994 lahirlah Jam‟iyyatul Huffadh IAIN Sunan Ampel, yang berada di 

tengah-tengah kampus IAIN. Awal berdirinya organisasi ini beranggotakan 

11 orang dan 3 simpatisan. Kemudian pada tanggal 24 oktober 1994, 

organisasi ini diresmikan oleh Rektor IAIN Sunan ampel yaitu Drs. H. Abdul 

Jabbar Adlan yang bertempat di Masjid Ulul Albab IAIN. Organisasi ini 

merupakan lembaga di bawah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Senat 

mahasiswa Institut (SMI). 

Setelah diresmikan, organisasi ini pada saat itu masih berstatus terdaftar 

secara tidak tertulis dalam struktur UKM IAIN, disebabkan belum 

terbentuknya AD/ART organisasi.
101

 

Fase awal kepengurusan organisasi ini (1994-1996) di bawah 

kepemimpinan Ustadz Haris Rosami S.Ag. setelah mengalami beberapa 

perubahan nama dan status dari nama pengurus periode 1996-1998 (fase 

kedua). Selanjutnya,pada fase ke-tiga dibawah kepemimpian ustadz Ali 

Affandi (1998-1999) organisasi itu didaftarkan ke kantor Akte Notaris a.n. 

pejabat Abdul Wahab Zainal yang beralamat di: Jl. Rajawali Surabaya. 

Jam‟iyyatul Huffadh IAIN Sunan ampel  yang bersifat semi otonom  menjadi 

Jamiyyatul Huffadh Ulul Albab IAIN Sunan Ampel Surabaya dibawah 

naungan Ta‟mir Masjid IAIN Sunan ampel surabaya. 

Timbulnya perbedaan visi dan orientasi antara pengurus organisasi 

dengan pihak Ta‟mir masjid, menyebabkan bergantinya nama “Jam‟iyyatul 

Huffadh Ulul Albab IAIN Sunan Ampel Surabaya” menjadi “Jam‟iyyatul 

Huffazh Mahasiswa Surabaya”, yang disingkat JHMS. 

Peristiwa ini terjadi pada akhir kepengurusan periode pertama. Dengan 

disepakatinya nama JHMS, maka status dan sifatnya berubah menjadi 
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independen dan berangotakan mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di 

Surabaya, antara lain: IAIN, UNSURI dan UPN. Bersamaan dengan itu, 

disusunlah AD/ART organisasi pada Rapat Kerja (Raker).
102

 

Sebagai organisasi yang bernuansa al-Qur‟an, JHMS menawarkan 

beberapa program dan aktifitas, antara lain: 

a. SafariKhatmil Qur’an sebagai kegiatan rutin. 

b. Mengkoordinir setoran al-Qur‟an bil ghoib (hafalan) dan bin Nadhor 

(membaca) dengan waktu yang telah ditentukan. 

c. Mengadakan pembinaan al-Qur‟an dan kajian keislaman. 

d. Mengadakan kegiatan yang terkait dengan peningkatan SDM anggota, 

baik yang bersifat keorganisasian maupun sosial kemasyarakatan. 

e. Seluruh program dan aktifitas ini tetap berada dalam motto, Hamilil 

Qur’an Lafdhan Wa Ma’nan Wa ‘Amalan.
103

 

2. Letak Geografis dan Demografis 

Organisasi Jam‟iyyatul Huffazh Mahasiswa Di Surabaya adalah betul 

betul pemilik sebidang tanah seluas 145 M2, dengan bukti Sertifikat Tanah 

Hak Milik Nomor: 603 tahun 1982/5270612/5271612 Kantor Agraria Kota 

Surabaya. Tanah tersebut berada di Kelurahan Jemur Wonosari letaknya di 

Gg. Benteng III No. 18 Wonocolo Surabaya. Dengan ini pemilik 

mewakafkan tanah tersebut di atas kepada pengurus Yayasan Jam‟iyyatul 

Huffazh Mahasiswa Di Surabaya (YJHMS), untuk dimanfaatkan sebagai 

sarana pendidikan dan asrama Tahfizhul Qur‟an. Dalam lembaga 
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Jam‟iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya (JHMS) terdapat dua asrama 

yakni asrama putra dan asrama putri. Letak keduanya tak jauh dari kampus 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Asrama putra atau sekretariat dari lembaga ini 

terletak di Jl. Gang Benteng III/18 Wonocolo, Surabaya. Adapun asrama 

putri terletak di belakang kampus UIN Sunan Ampel Surabaya, tepatnya di 

jl. Jemur Wonosari Gg. 3A No. 5, Jemur Wonosari, Wonocolo, Surabaya. 

Geografis keduanya bisa dibilang kurang strategis, dikarenakan terletak di 

perumahan warga yang gangnya cukup sempit sehingga hanya bisa dilewati 

kendaraan roda dua, sedang kendaraan roda empat tidak bisa masuk.
104

 

Untuk letak demografis cukup strategis bagi kalangan mahasiswa, baik 

di sekitar asrama putra maupun asrama putri, penduduknya cukup padat. 

Pasalnya tidak sedikit dari warga sekitar yang menyediakan tempat kos 

untuk para mahasiswa. Tidak cukup kos atau kontrakan, para warga juga 

memanfaatkan kondisi tersebut untuk berdagang. Mereka menjual 

keperluan-keperluan yang kerap kali dibutuhkan mahasiswa. Misalnya, bagi 

mahasiswa yang tidak sempat memasak sendiri tidak perlu khawatir karena 

banyak dari warga yang membuka warung makan ataupun jajanan. Selain 

itu, ada pula yang menjual perlengkapan kuliah seperti tas, buku dan 

sebagainya. Jadi dijamin kebutuhan mahasiswa akan tercukupi.
105

 

                                                 
104

 Ibid. 
105

 Sayyadi, Ketua Umum Jam'iyyatul Hufazh Mahasiswa Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

30 November 2018;  Lihat dokumen Jam'iyyatul Hufazh Mahasiswa Surabaya (JHMS) tentang 

Visi dan Misi JHMS. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 

 

 

 

c. Visi Dan Misi 

Pada saat ini, JHMS telah menjadi organisasi yang sah (berbadan 

hukum) layaknya organisasi sosial kemasyarakatan (ormas) lainnya. Dan 

sistem serta manajemennya terlaksana secara profesional. 

Adapun visi dan orientasi JHMS dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

 

 

a. Visi  organisasi meliputi: 

1) Mencetak kader Qur‟ani yang militan dan siap pakai dalam 

memasyarakatkan al-Qur'an dan syiar Islam. 

2) Menjaga dan melestarikan isi kandungan al-Qur'an serta 

mengaplikasikannya dalam kehidupan. 

3) Memperkenalkan metode Tahfizhul Qur'an dan problematikannya 

bagi masyarakat kampus. 

b. Misiorganisasi meliputi: 

1) Orientasi profesi mengkoordinir dan menyeleksi anggota dalam 

melayani kebutuhan masyarakat. 

2) Orientasi pengkaderan mengkoordinir dan mengklasifikasikan 

anggota (kader) dalam merealisasikan program pembinaan, baik 

dibidang tahfidh, ilmu qira’at, tartil maupun ulumul Qur'an. 

3) Orientasi sosial kemasyarakatan. Dengan ikut berperan aktif dalam 

menciptakan terwujudnya kepedulian sosial
106
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d. Manajemen Lembaga 

Sebagai inti organisasi, diperlukan penataan management yang baik. 

Setidaknya ada empat hal yang harus senantiasa diperhatikan dalam management 

organisasi.George R. Terry menyebutnya dengan akronim “POAC”. 

 

 

a. Planning 

Ini merupakan suatu hal yang esensial, dan harus dilakukan oleh seorang 

manager (pimpinan) sebuah organisasi, untuk menentukan atau menetapkan 

5W+1H (What,Why, Where, When, Who dan How) dari apa yang direncanakan. 

Perencanaan yang dibuat oleh sebuah organisasi tersebut harus mencerminkan tiga 

sifat perencanaan, yaitu rasional, fleksibel dan kontinyu.Selain itu proses 

pembuatannya harus bersifat partisipatori, artinya melibatkan seluruh pelaku 

organisasi. 

b. Organizing 

Tahapan berikutnya ialah mengorganisasikan/pengorganisasian seluruh unsur 

organisasi. Dalam hal ini perlu ditetepkan pola kaderisasi, disusun struktur 

organisasi, job discription, wewenang penetapan kelompok kerja serta mekanisme 

pertanggungjawaban. 

c. Actiuating 

Actiuanting merupakan pelaksanaan konkrit dari setiap person yang tergabung 

dalam organisasi dalam upaya pencapaian tujuan dari rencana yang telah 
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ditetapkan. Hal ini diperlukan adanya intruksi yang wajar dan lengkap, 

pengarahan dan motifasi agar program/rencana dapat berjalan dengan baik. 

d. Controling 

Controling adalah proses pengawasan dan penelitian agar semua usaha 

dijalankan sesuai garis-garis yang telah ditetapkan. Termasuk didalamnya adalah 

evaluasi yang damaksudkan sebagai input bagi perkembangan organisasi pada 

waktu berikutnya.
107

 

e. Tata Tertib Jam’iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya (JHMS) 

Tata tertib Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya meliputi: 

a. Bagi anggota asrama paling lambat pulang ke asrama pukul 22.00 WIB. 

Lebih dari jam tersebut harap izin pada ketua asrama. 

b. Bagi anggota asrama yang menginap di luar harap izin pada ketua 

asrama. 

c. Bagi anggota asrama yang membawa tamu, harap izin pada ketua 

asrama, dan jika menginap lebih dari 3 hari 3 malam maka dikenakan 

biaya sebesar  Rp. 50.000,- 

d. Sepatu harap diletakkan di rak yang telah tersedia sesuai dengan nama 

masing-masing. 

e. Wajib mengikuti kegiatan di asrama dan kegiatan JHMS 

f. Piket asarama paling lambat pukul 10.00 WIB 

g. Ro’an dilaksakan setiap bulan (minggu pertama) 
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h. Syahriah: 

1) Bagi semua anggota JHMS dikenakan iuran cash Rp.10.000.,- 

perbulan. 

2) Bagi anggota yang tinggal di asrama JHMS dikenakan 

Rp.120.000.,- perbulan (asrama putri) dan Rp.70.000.,- perbulan 

(asrama putra).
108

 

f. Struktur Kepengurusan 

Struktur Kepengurusan Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya periode 

2017/2018, sebagai berikut: 

a. Pelindung 

1) Prof. Dr. Ali Haidar 

2) Dr. H. Rpa. Mujahid Ansori, M.Si 

3) H. Achmad Azmi, S. Sos 

4) H. M. Arif Rifa‟i, S. Ag 

b. Penasehat : 

1) Naufal Rahman, M.Hum 

2) Nuril Aisyah Harfan, M.Th.I 

3) Moch. Zia Ulhaq, S.Hum 

4) M. Fawaid, S.Hum 

c.  Pembina: 

1) M. Fatuhuddin, M. Sos 
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2) Himami Hafshohwati, S. Pd 

3) Nurul Lailatus Sa‟idah, S.H 

4) M. Irwan Wahyudi, S.H 

d. Pengurus Harian :  

1) Ketua  : Sayyadi 

2) Wakil Ketua   :Ni‟matul Fadlilah 

3) Sekretaris  : Alfiatus Soliha 

4) Bendahara : Munadiya Rosada 

e. Departemen: 

1) Tahfizh : 

(a) Intifa‟ul Ulya (koord) 

(b) Azza Nurul Qibthiyah 

(c) Irfan Firmansyah 

(d) Nadhifatul Qudsiyah 

2) Pendidikan, Pengkaderan dan Litbang: 

(a) Abdullah Aziz Zain Arfani (koord) 

(b) Umi Maulidiya 

(c) Dewi Nawangsih 

(d) Amiq Syamsa 

3) Humas, Dakwah Dan Ekonomi: 

(a) Khusnul Khotimah (koord) 

(b) Niswa Qoiyyimah 

(c) Tri Febriandi Amrullah 
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(d) Syaifur Rizal
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g. Biodata Ustadz 

Nama  : Mohammad Fatihuddin, M. Sos 

Alamat  : Jl. Cempaka, Rt 02/ Rw 05, Raci tengah, Sidayu, Gresik 

Pendidikan :  SDN Raci tengah Sidayu Gresik 

MTs Madrasatul Qur‟an Tebuireng Jombang 

MA Miftahul Hikmah Mojokerto 

S1 bimbingan dan konseling Islam UINSA Surabaya 

S2 Bimbingan dan konseling Pasca Sarjana UNESA 

Organisasi : Himaprodi BKI UINSA. 

Komunitas Bakti BKI untuk Negeri 

Jam‟iyyatul Huffadz Mahasiswa Surabaya (JHMS) 

Aktivitas : Mengajar di Griya Qur‟an 

Staf asabangsa
110

 

h. Sarana dan Prasarana JHMS 

Berikut adalah sarana dan prasarana yang terdapat di Jam'iyyatul Huffazh 

Mahasiswa Surabaya:  

Tabel 4.1Sarana dan Prasarana JHMS 

NO NAMA BENDA JUMLAH Kondisi 
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 Sayyadi, Ketua Umum Jam'iyyatul Hufazh Mahasiswa Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

30 November 2018; Lihat dokumen Jam'iyyatul Hufazh Mahasiswa Surabaya (JHMS) tentang 

struktur kepengurusan JHMS periode 2018/2019. 
110

 Sayyadi, Ketua Umum., Ibid. Lihat dokumen Jam'iyyatul Hufazh Mahasiswa Surabaya (JHMS) 

tentang Biodata Ustadz/Ustadzah JHMS tahun 2018. 
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1. Sound 2 Baik 

2. Printer 1 Baik 

3. Almari inventaris 3 Baik 

4. Rak buku 4 Baik 

5. Kipas angin 5 Baik 

6. Ruang kajian 2 Baik 

7. Papan tulis 2 Baik 

8. Spidol 2 Baik 

9. Televisi 2 Kurang Baik 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana JHMS dalam 

keadaan baik kecuali televisi.
111

 

 

B. Muraja'ah Sambung Ayat di Jam'iyyatul Hufazh Mahasiswa Surabaya 

Menghafal Al-Qur'an merupakan salah satu ibadah yang sangat mulia. 

Kegiatan tersebut merupakan kesibukan yang terpuji. Terlebih jika kegiatan 

tersebut disertai dengan niat mendekatkan diri kepada Allah SWT, 

mentadabburi setiap ayatnya dan melaksanakan apa yang menjadi perintahNya 

yang terkandung dalam firmanNya Menghafal Al-Qur'an diperlukan persiapan 

yang matang dengan harapan akan memberikan hasil hafalan yang sempurna. 

Muraja'ah yaitu mengulang bacaan ayat atau surat yang ada di dalam Al-
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 Sayyadi, Ketua Umum Jam'iyyatul Hufazh Mahasiswa Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

30 November 2018. Hasil observasi di Jam'iyyatul Hufazh Mahasiswa Surabaya. 
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Qur'an. metode berMuraja'ah setiap orang berbeda-beda, namun intinya tetap 

sama, yakni mengulang hafalan untuk mencegah hilangnya hafalan. 

Di Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya
112

, kegiatanmuraja'ah 

dilaksanakan dengan menggunakan metode sambung ayat, yakni dengan 

menyambungkan ayat satu dengan ayat yang lain secara bergiliran dengan 

menyimak secara seksama. Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya memiliki 

satu asrama putra dan satu asrama putri, oleh karena itu kegiatan ini 

dilaksanakan di masing-masing asrama setiap hari senin sampai kamis pukul 

05:00 WIB sampai selesai satu juz. Kegiatan ini wajib diikuti oleh seluruh 

anggota Jam'iyyah.Di asrama putri, pelaksanaan muraja'ah bertempat di lantai 

3 sedangkan di asrama putra kegiatan ini bertempat di ruang utama. 

Bagi anggota yang terlambat mengikuti kegiatan muraja'ah sambung ayat 

diberi kelonggaran waktu sampai dengan pukul 05:05 WIB, namun jika ada 

anggota terlambat dan datang melebihi pukul 05:05 WIB maka wajib 

membayar denda sebesar Rp. 1.000,-, begitupun jika ada anggota yang 

membolos untuk tidak mengikuti kegiatan ini maka akan dikenakan denda 

sebesar Rp. 5.000,- 

Dalam kegiatan Muraja'ah sambung ayat ini, para anggota Jam'iyyah tidak 

jarang untuk membahas tafsir ataupun asbabun nuzul yang terdapat ayat atau 

surat tersebut. Selain mempererat hafalan al-Qur'an menggunakan Muraja'ah 

sambung ayat, penjelasan tafsir maupun asbabun nuzul bertujuan untuk 

menambah wawasan anggota Jam'iyyah mengenai kitab suci al-Qur'an. Kitab 

tafsir yang dipakai yaitu kitab Tafsir Jalalain karangan Imam Jalaluddin al-

Mahalli dan Imam Jalaluddin as-Suyuthi atau menggunakan penjelasan tafsir 

dari Kementrian Agama RI yang terdapat dalam al-Qur'an yang dilengkapi 

dengan tafsir sekaligus asbabun nuzulnya. 

Sehubungan dengan kegiatan muraja'ah sambung ayat ini, penulis 

mengambil data dari beberapa jawaban dari responden melalui angket. 
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 Hasil observasi di Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabayapada tgl 10 Januari 2019. 
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Penelitian ini adalah penelitian populasi, oleh sebab itu penulis mengambil 

data dari 25 responden yang merupakan anggota Jam'iyyatul Huffazh 

Mahasiswa Surabaya secara keseluruhan dengan menggunakan angket.  

Pilihan jawaban responden terdiri dari selalu (SL), Sering (S), kadang-

kadang (KK), dan tidak pernah (TP). 

Adapun bobot nilai dari 4 alternatif jawaban tersebut sebagai berikut: 

untuk jawaban selalu skornya 4, untuk jawaban sering skornya 3, untuk 

jawaban kadang-kadang skornya 2, dan untuk jawaban tidak pernah skornya 1. 

Berikut nama-nama anggota Jam'iyyah yang menjadi responden dalam 

angket ini sebagai berikut: 

Tabel 4.2Nama-nama Responden 

  

No. Nama 

1. Mas Hikmatul Azimah 

2. Nurul Lailatus Saidah 

3. Nuning Hidayatul Mufidah 

4. Umi Maulida 

5. Taufiqurrahman 

6. M. Irwan Wahyudi 

7. Sayyadi 

8. Husnul Khotimah 

9. Nadhifatul Qudsiyah 

10. Intifa'ul Ulya 

11. Shofiatun Nikmah 

12. Niswah Qoyyimah 

13. Alfiatus Soliha 

14. Adinda Shofiyah Nabilah 
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15. Cholifatus Sa'diyah 

16. Shofiatul Jannah 

17. Adinda Tsani 

18. Irfan Firmansyah 

19. Nurul Lailatin Nafi'ah 

20. Amirudin Rosyid 

21. Azzah Nurul Qibthiyah 

22. Abdullah Aziz Zain Arfani 

23. Tri Febriandi Amrullah 

24. Amiq Syamsa 

25. Imam Ahmad Suyuthi 

 

Dari hasil jawaban angket yang disebar oleh penulis, berikut uraiannya. 

1. Saya selalu melakukanMuraja'ah Al-Qur'an 

NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 

1 Selalu 

25 

 23 92% 

2 Sering  2  8% 

3 Kadang-kadang  0  0% 

4 Tidak Pernah  0  0% 

  Jumlah 25 25 100% 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 92% responden memilih opsi selalu 

melakukan Muraja'ah Al-Qur'an, 8% responden yang memilih sering, 0% yang 

memilih kadang-kadang, dan 0% yang memilih tidak pernah. 

2. Saya selau berkonsentrasi ketika kegiatan Muraja'ah sambung ayat  
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NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 

1 Selalu 

25 

15 60% 

2 Sering 3 12% 

3 Kadang-kadang 7 28% 

4 Tidak Pernah 0 0% 

  Jumlah 25 25 100 

 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa 60% responden memilih opsi selalu 

selau berkonsentrasi ketika kegiatan Muraja'ah sambung ayat, 12% responden 

yang memilih sering, 28% yang memilih kadang-kadang, dan 0% yang memilih 

tidak pernah. 

3. Saya selalu bersemangat dalam kegiatan Muraja'ah sambung ayat 

NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 

1 Selalu 

25 

6 24% 

2 Sering 12 48% 

3 Kadang-kadang 5 20% 

4 Tidak Pernah 2 8% 

  Jumlah 25 25 100% 

 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa 24% responden memilih opsi selalu 

selalu bersemangat dalam kegiatan Muraja'ah sambung ayat, 48% responden 

yang memilih sering, 20% yang memilih kadang-kadang, dan 8% yang memilih 

tidak pernah. 

4. Saya selalu datang tepat waktu ketika kegiatan Muraja'ah sambung ayat 

NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 
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1 Selalu 

25 

19 76% 

2 Sering 4 16% 

3 Kadang-kadang 2 8% 

4 Tidak Pernah 0 0% 

  Jumlah 25 25 100% 

 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa 76% responden memilih opsi selalu 

selau datang tepat waktu ketika kegiatan Muraja'ah sambung ayat, 16% 

responden yang memilih sering, 8% yang memilih kadang-kadang, dan 0% yang 

memilih tidak pernah. 

5. Saya merasa bahwa dengan kegiatan Muraja'ah sambung ayat serta 

pembahasan tafsir mengenai ayat tersebut berpengaruh positif terhadap 

kualitas hafalan dan pemahaman saya 

NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 

1 Selalu 

25 

22 88% 

2 Sering 2 8% 

3 Kadang-kadang 1 4% 

4 Tidak Pernah 0 0% 

  Jumlah 25 25  

 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa 88% responden  merasa bahwa dengan 

kegiatan Muraja'ah sambung ayat serta pembahasan tafsir mengenai ayat tersebut 

berpengaruh positif terhadap kualitas hafalan dan pemahaman saya, 8% responden 

yang memilih sering, 4% yang memilih kadang-kadang, dan 0% yang memilih 

tidak pernah. 
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6. Saya selalu menghindari mengobrol dengan teman ketika kegiatan Muraja'ah 

sambung ayat 

NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 

1 Selalu 

25 

11 44% 

2 Sering 4 56% 

3 Kadang-kadang 5 20% 

4 Tidak Pernah 5 20% 

  Jumlah 25 25 100% 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 44% responden selalu menghindari 

mengobrol dengan teman ketika kegiatan Muraja'ah sambung ayat, 56% 

responden yang memilih sering, 20% yang memilih kadang-kadang, dan 20% 

yang memilih tidak pernah. 

7. Karena rajin mengikuti Muraja'ah sambung ayat, Saya terlatih untuk 

menyambungkan ayat Al-Qur'an yang dibaca oleh orang lain 

NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 

1 Selalu 

25 

5 20% 

2 Sering 17 68% 

3 Kadang-kadang 2 8% 

4 Tidak Pernah 1 4% 

  Jumlah 25 25 100% 

 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa  20% responden terlatih untuk 

menyambungkan ayat Al-Qur'an yang dibaca oleh orang lain, 68% responden 
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yang memilih sering, 8% yang memilih kadang-kadang, dan 4% yang memilih 

tidak pernah. 

8. Hafalan saya mengalami kemajuan setelah mengikuti kegiatan Muraja'ah 

sambung ayat 

NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 

1 Selalu 

25 

10 40% 

2 Sering 13 52% 

3 Kadang-kadang 2 8% 

4 Tidak Pernah 0 0% 

  Jumlah 25 25 100% 

 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa 40% responden memilih opsi selalu 

mengalami kemajuan setelah mengikuti kegiatan muraja'ah sambung ayat, 52% 

responden yang memilih sering, 8% yang memilih kadang-kadang, dan 0% yang 

memilih tidak pernah 

9. Perkembangan hafalan Alqur'an saya selalu diperhatikan oleh guru. 

NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 

1 Selalu 

25 

17 68% 

2 Sering 6 24% 

3 Kadang-kadang 2 8% 

4 Tidak Pernah 0 0% 

  Jumlah 25 25 100% 

 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa 68% responden memilih opsi  

perkembangan hafalan Alqur'an selalu diperhatikan oleh guru, 24% responden 
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yang memilih sering, 8% yang memilih kadang-kadang, dan 0% yang memilih 

tidak pernah. 

10. Orang tua selalu mengetahui perkembangan hafalan Al-Qur'an saya 

NO JAWABAN ALTERNATIF N F % 

1 Selalu 

25 

16 64% 

2 Sering 6 24% 

3 Kadang-kadang 3 12% 

4 Tidak Pernah 0 0% 

  Jumlah 25 25 100% 

 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa 64% responden memilih opsi Orang tua 

selalu mengetahui perkembangan hafalan Al-Qur'an, 24% responden yang 

memilih sering, 12% yang memilih kadang-kadang, dan 0% yang memilih tidak 

pernah. 

 Selanjutnya untuk mengetahui hasil kegiatan Muraja'ah sambung ayat di 

Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya, maka penulis akan menganalisis data 

dari hasil angket diatas. Penulis akan mengambil nilai dari jawaban skor tertinggi 

karena jawaban alternatif nilai tetinggi dinilai paling mendukung dalam 

penelitian. Berikut datanya: 

No. Soal Prosentase 

1. Saya selalu melakukan Muraja'ah Al-Qur'an. 92% 

2. Saya selau berkonsentrasi ketika kegiatan Muraja'ah sambung 

ayat 

60% 

3. Saya selalu bersemangat dalam kegiatan Muraja'ah sambung ayat  24% 
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4. Saya selalu datang tepat waktu ketika kegiatan Muraja'ah 

sambung ayat 

76% 

5. Saya merasa bahwa dengan kegiatan Muraja'ah sambung ayat 

disertai pembahasan tafsir mengenai ayat tersebut berpengaruh 

positif terhadap kualitas hafalan dan pemahaman saya. 

88% 

6. Saya selalu menghindari mengobrol dengan teman ketika kegiatan 

Muraja'ah sambung ayat 

44% 

7. Karena rajin mengikuti Muraja'ah sambung ayat, Saya terlatih 

untuk menyambungkan ayat Al-Qur'an yang dibaca oleh orang 

lain 

20% 

8. Hafalan saya mengalami kemajuan setelah mengikuti kegiatan 

Muraja'ah sambung ayat 

40% 

9. Perkembangan hafalan Alqur'an selalu diperhatikan oleh guru 68% 

10 Orang tua selalu mengetahui perkembangan hafalan Al-Qur'an 

saya 

64% 

 Jumlah 576% 

 

 Dari tabel hasil angket diatas kemudian dimasukkan dalam rumus, maka 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

  M =
  

 
 

Keterangan:  

M = mean yang dicari 

   = jumlah dari skor yang ada 

N = number of cases 

Maka dari hasil interperstasi diatas dan dimaksukan kedalam rumus adalah: 
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  M =
  

 
 =

   

  
= 57,6% 

 Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa prosentase kegiatan 

muraja'ah sambung ayat di Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya adalah 

57,6%. Dari Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan interpretasi dari 

perhitungan sebelumnya. 

a. 65-80 = Tergolong sangat baik 

b. 50-65  = Tergolong baik 

c. 35-50 = Tergolong cukup baik 

d. 20-35 = Tergolong kurang baik 

 Ternyata hasil angket prosentasenya adalah 57,6% berada pada interval 50-

65 yang tergolong baik, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan muraja'ah 

sambung ayat di Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya tergolong baik. 

 Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan sebanyak 25 responden 

dengan pertanyaan 10 item. Agar data bisa mencapai nilai 100, maka setiap 

jumlah dikalikan 2.5. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel sebagai 

berikut: 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah Total 

1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 95 

2 4 2 2 2 3 4 3 3 2 4 29 72,5 

3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 34 85 

4 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 30 75 

5 4 4 2 4 1 4 3 4 4 4 34 85 

6 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 95 
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7 4 4 4 4 1 2 3 4 4 4 34 85 

8 4 2 3 4 2 4 3 3 4 4 33 82,5 

9 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 95 

10 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 35 87,5 

11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 97,5 

12 3 2 2 4 1 4 3 4 2 4 29 72,5 

13 4 2 3 2 2 4 3 3 4 2 29 72,5 

14 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 35 87,5 

15 4 2 1 3 1 4 3 4 3 2 27 67,5 

16 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 37 92,5 

17 4 2 3 4 4 4 2 3 4 3 33 82,5 

18 4 4 3 3 4 4 1 2 4 4 33 82,5 

19 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 95 

20 4 2 3 4 2 4 3 3 4 4 33 82,5 

21 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 34 85 

22 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 36 90 

23 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 31 77,5 

24 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 36 90 

25 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 36 90 
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C. Prestasi Belajar Mahasiswa Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya 

terhadap Mata Kuliah Tafsir di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 

1. Sejarah UIN Sunan Ampel Surabaya 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya yang 

kini sudah bermetamorphosis menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Ampel Surabaya yang berlokasi di Surabaya. Universitas Negeri 

Sunan Ampel Surabaya (IAIN) yang didirikan berdasarkan Surat 

Keputisan Menteri Agama No. 20/1965, tanggal 5 Juli Tahun 1964. 

Sejarah berdirinya UIN Sunan Ampel diawali dengan berdirinya 

Sekolah Tinggi Islam pada Tahun 1940 yang berlokasi di Padang dan 

Jakarta pada Tahun 1946. Berpindahnya pusat pemerintahan RI dari 

Jakarta ke Yogyakarta, membuat Sekolah Tinggi Islam tersebut 

dipindahkan ke Yogyakarta dan berubah nama menjadi Universitas 

Islam Indonesia (UII) pada 22 Maret 1948 dengan memiliki dua 

fakultas, yaitu fakultas Agama Islam dan Fakultas Umum. 

Pada Tahun 1950 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 34/1950, 

Fakultas Agama UII menajadi Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri 

(PTAIN) yang bertujuan memberikan pengajaran tinggi dan menjadi 

pusat kegiatan dalam mengembangkan serta memperdalam ilmu 

pengetahuan agama Islam. Seiring dengan hal tersebut, Fakultas Umum 

UII menjadi Universitas Gajah Mada (UGM) yang diatur dalam 

Peraturan Pemerintah No. 37/1950. Perkembangan selanjutnya, dalam 

rangka memenuhi kebutuhan tenaga ahli pendidikan agama dan urusan 
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agama di lingkungan Departemen Agama, didirikan Akademi Dinas 

Ilmu Agama (ADAI) di Jakarta sebagaiman dituangkan dalam 

Penetapan Menteri Agama No. 1 Tahun 1957. 

Pada Tahun 1961 dalam upaya mewujudkan gagasan masyarakat 

untuk diadakannya PTAI di Jawa Timur diadakannya pertemuan 

Muslim di Jombang. dalam pertemuan yang dihadiri Prof. Mr. RHA. 

Soenarjo, Rektor IAIN Sunan Kalijaga, mendapatkan beberapa 

keputusan, diantaranya: 

a. Membentuk panitia pendiri IAIN. 

b. Mendirikan Fakultas Syari‟ah di Surabaya. 

c. Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang. 

Dalam kurun waktu Tahun 1966-1970, IAIN Sunan Ampel 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dapat ketahui 

sampai pada tahun 1970 IAIN Sunan Ampel memiliki 18 (delapan 

belas) fakultas yang tersebar di tiga propinsi, yaitu Jawa Timur, 

Kalimantan Timur dan Nusa Tenggara Barat. Setelah ada akreditasi 

Fakultas di lingkungan IAIN Sunan Ampel, ada beberapa fakultas 

ditutup dan digabungkan dengan fakultas lain yang lokasinya 

berdekatan, seperti Tarbiyah Bangkalan, Syari‟ah Pasuruan, Syari‟ah 

Lumajang, Tarbiyah Sumbawa dan Syari‟ah Bima. 

Setelah diterbitkannya Peraturan Pemerinatah No. 33 Tahun 1985, 

pengelolaan Fakultas Tarbiyah di Samarinda diserahkan ke IAIN 
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Antasari Banjarmasin dan Fakultas Tarbiyah Bojonegoro dipindahkan 

ke Surabaya. 

Dengan demikian IAIN Sunan Ampel hanya memiliki 12 Fakultas. 

dalam upaya meningkatkan kualitas, efektifitas dan kualitas pendidikan, 

dilakukannya penataan terhadap fakultas-fakultas di IAIN Sunan Ampel 

yang lokasinya diluar induk. 

Penataan ini diatur dalam Keputusan Presiden RI No. 11 tahun 

1997, tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), 

yang menetapkan sebanyak 33 STAIN di seluruh Indonesia. Dengan 

demikian pada Tahun 1997, jenjang pendidikan program sarjana (S-1) 

IAIN Sunan Ampel mengalami perampingan dari 13 fakultas menjadi 5 

fakultas yang berlokasi di Kota Surabaya, yaitu fakultas Adab, Dakwah, 

Syari‟ah, Tarbiyah dan Ushuluddin. 

Mengingat pendidikan merupakan hal yang harus dimiliki setiap 

manusia, IAIN Sunan Ampel menyelenggarakan pendidikan jenjang 

program Strata Satu (S-1) di semua fakultas. Selain itu IAIN juga 

menyelenggarakan program Pasca Sarjana (S2) yang berdasarkan pada 

KMA No. 286.1994 yang diresmikan langsung oleh Menteri Agama 

pada tanggal 26 Nopember Tahun 1994 dengan program studi Dirasah 

Islamiyah (Islamic Studies). Dan juga menyelenggarakan Program 

Doktor (S3) dengan Program Studi Ilmu Keislaman (Dirasah 

Islamiyah).
113

 

                                                 
113

www. uinsbya.ac.id,  Diakses 11 Januari 2019 
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Sejak pada tanggal 1 Oktober Tahun 2013, IAIN Sunan Ampel 

berubah nama menjadi UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya, yang 

berdasarkan pada Keputusan Presiden RI No. 65 Tahun 2013. Hingga 

sekarang Universitas Islam Negeri Sunan Ampel memiliki 9 (sembilan) 

fakultas, diantaranya: 

a. Fakultas Adab dan Humaniora 

b. Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

c. Fakultas Syariah dan Hukum 

d. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

e. Fakultas Ushuludin dan Filsafat 

f. Fakultas Sosial dan Ilmu Politik 

g. Fakultas Psikologi dan Kesehatan 

h. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

i. Fakultas Sains dan Teknologi 

2. Visi UIN Sunan Ampel Surabaya 

“Menjadi Universitas Islam yang Unggul dan kompetitif Bertaraf 

Internasional 

3. Misi UIN Sunan Ampel Surabaya 

a. Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidispliner 

serta sains dan teknologi yang unggul dan berdaya saing. 

b. Mengembangan riset-riset ilmu keislaman mutidispliner serta sains 

dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
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c. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat religius berbasis 

riset. 

4. Tujuan 

a. Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menjamin 

terciptanya lulusan dengan kualifikasi ulul albab dengan memiliki 

tiga sunstansi : kekayaan intelektual yang akan menghasilkan 

kepribadan smart (cerdas), kematangan spiritual yang akan 

menciptakan kepribadian honourable (bermartabat), dan kearifan 

perilaku pious (berbudi luhur). 

b. Menjamin kualitas lulusan dengan standar akademik dan 

profesional yang tidak hanya berbasis kompetensi keahlian bidang 

keilmuannya, juga memiliki kemampuan bahasa internasional 

(Arab dan Inggris) dengan standar TOEFL dan TOAFL, sertifikat 

DAT, kompetensi baca tulis Al-Qur‟an dan kompetensi keagamaan 

praktis, penalaran keislaman. 

Di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, desain kurikulum 

mengacu pada Kepmendiknas Nomor 232 Tahun 2000 dan 045 Tahun 2002 

tentang rambu-rambu penyusunan kurikulum inti pendidikan tinggi dan 

Kepmenag RI nomor 353 Tahun 2004 tentang Pedoman Penyusunan 

Kurikulum Pendidikan Tinggi Agama Islam. Undang-undang nomor 20 

tahun2003 tanggal 8 Juli 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Secara 

ringkas, struktur Kurikulum masing-masing jurusan/prodi di lingkungan UIN 
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Sunan Ampel terbagi menjadi beberapa kelompok mata kuliah sebagai 

berikut: 

a. Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) 

b. Mata Kuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MKK) 

c. Mata Kuliah Keahlian dan Berkarya (MKB) 

d. Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB) 

e. Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB) 

f. Mata Kuliah Keahlian Alternatif (MKAA)
114

 

Mata kuliah tafsir adalah sebuah mata kuliah yang termasuk dari salah 

satu Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB) dan memiliki bobot sebesar 2 

SKS (Satuan Kredit Semester). SKS adalah suatu sistem penyelenggaraan 

pendidikan dengan menggunakan satuan kredit semester (sks) untuk 

menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman 

belajar dan beban penyelenggaraan program.
115

 Selain tafsir, ada juga 

MKB lain seperti Hadist Akhlaq, Masail Fiqh, Pengelolaan Kelas, PTK, 

Studi Hukum Islam, dll yang berada di Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. MKB yakni kelompok bahan kajian dan pelajaran yang 

bertujuan menghasilkan tenaga ahli dengan kekaryaan berdasarkan atas 

dasar ilmu dan keterampilan yang dikuasai.
116

Mata kuliah tafsir diperlukan 

                                                 
114

 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Panduan Penyelenggaraan …, h. 66. 
115

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Panduan Penyelenggaraan Pendidikan 

Program Strata Satu (S1) Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya TH. 2015, 

(Surabaya:2015),  h. 21. 
116

 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Panduan Penyelenggaraan…, h. 66. 
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mahasiswa untuk memahami tema-tema sentral yang terdapat dalam  al-

Qur‟an, seperti aqidah, syari'ah dan akhlaq.
117

 

Kitab suci al-Qur‟an merupakan landasan utama umat islam dalam 

menapaki kehidupan baik kapasitasnya sebagai individu yang beriman, 

anggota masyarakat, maupun bagian yang  tidak terpisahkan dari 

kehidupan secara umum. Dengan mempelajari tema akidah dalam al-

Qur‟an, mahasiswa akan memahami konsep Allah, serta pola jalinan 

komunikasi antara dirinya dengan Allah. Dengan mempelajari tema 

syari'ah dalam al-Qur‟an, mahasiswa memahami tata cara menjalankan 

perintah-perintah agama, yang sifatnya mahdhah dan  ghairu mahdhah, 

yang  berdimensi ritual dan sosial. Dengan mempelajari tema akhlaq 

dalam al-Qur‟an, mahasiswa memahami tata cara bersikap baik kepada 

Allah, sesama manusia, baik yang muslim ataupun non muslim, dan alam 

sekitarnya. Demikian pula batasan-batasan yang ditunjuk al-Qur‟an 

tentang perilaku terpuji dan perilaku tercela.
118

 

Penjelasan ayat-ayat dilakukan dengan dua pendekatan sekaligus, 

yakni tahlili dan maudhu'i. Tahlili dalam arti  melakukan analisis kosa kata 

secara mendalam, sementara maudhu'i dalam arti mengembangkan 

pembahasannya sampai pada hubungan antara ayat terbahas dengan ayat-

ayat lain dan hadits yang  temanya terkait.
119

 

Pembahasan tafsir di perkuliahan dibedakan berdasarkanpada prodi 

dan fakultas yang ditempuh. Contoh mata kuliah tafsir yang ada di 

                                                 
117

Prodi PAI, Satuan Acara Perkuliahan Tafsir 2011. 
118

Ibid. 
119

Ibid. 
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Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya diantaranya:  tafsir 

dakwah, tafsir BKI, tafsir ayat hukum keluarga, tafsir tarbawy, tafsir 

ahkam,tafsir ayat hukum pidana, tafsir al-aqidah, tafsir akhlaq, tafsir 

kontemporer, dan lain sebagainya.Meski demikian, tujuan dari 

mempelajari tafsirialah :memahamkan makna-makna al-Qur‟an, hukum-

hukumnya, hikmah-hikmahnya, akhlaq-akhlaqnya, dan petunjuk-

petunjuknya yang lain untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Maka dengan demikian, nyatalah bahwa faidah yang kita dapati dalam 

mempelajari tafsir ialah terpelihara dari salah dalam memahami Al-

Qur‟an. Sedangkan maksud yang diharap dari mempelajarinya, ialah: 

mengetahui petunjuk-petunjuk al-Qur‟an dan hukum-hukumnya dengan 

cara yang tepat. 

Selain itu, setelah menyelesaikan seluruh materi perkuliahan tafsir 

diharapkan mahasiswa memiliki kemampuan: 

a. Menghafal ayat-ayat yang dipelajari. 

b. Menyebutkan arti kosakata-kosa kata kunci. 

c. Menerjemahkan ayat 

d. Menjelaskan maksud ayat 

e. Menerangkan pokok-pokok isi dalam ayat 

f. Membahas keterpaduan pokok-pokok isi ayat dengan ayat-ayat lain, 

hadis-hadis, dan pendapat para ilmuwan. 
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g. Meyakini isi dan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat untuk 

dilaksanakan dalam kehidupan dan menggunakannya sebagai landasan 

bagi pengembangan ilmu-ilmu keislaman yang lainnya.
120

 

Untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa Jam'iyyatul Huffazh 

Mahasiswa Surabaya pada mata kuliah tafsir di Universita Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, penulis mengambil data dari nilai mata kuliah tafsir kepada 

25 responden tersebut. 

Nilai matakuliah akhir semester dinyatakan dengan angka yang 

mempunyai status tertentu, sebagaimana tabel berikut:
121

 

Tabel 4.3Penilaian 

Interval Skor Huruf Keterangan 

91-100 A+ 4.00 (Lulus) 

86-90 A 3.75 (Lulus) 

81-85 A- 3.50 (Lulus) 

76-80 B+ 3.25 (Lulus) 

71-75 B 3.00 (Lulus) 

66-70 B- 2.75 (Lulus) 

61-65 C+ 2.50 (Lulus) 

56-60 C 2.25 (Lulus) 

51-55 C- 2.00 (Lulus) 

                                                 
120

Ibid. 
121

 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Panduan Penyelenggaraan…, h. 39. 
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40-50 D 1.75 (Tidak Lulus) 

<39 E 0 (Tidak Lulus) 

 

Kemudian jika data yang diketahui menggunakan nilai huruf, maka untuk  

mengetahui perhitungan nilai angka menggunakan rumus mean sebagai 

berikut: 

         

 
     

Dengan keterangan: 

Max = Nilai maksimal 

Min = Nilai minimal 

Dengan demikian, karena nilai variabel Y (prestasi belajar mata kuliah 

tafsir) diambil dari nilai akhir semester mahasiswa pada mata kuliah tersebut, 

maka berikut adalah tabel nilai yang kemudian diolahke dalamrumusmean. 

Tabel ‎0.3Daftar Nilai Mata Kuliah Tafsir 

  

No. Nama Nilai Mean 

1. Mas Hikmatul Azimah A+ 94.5 

2. Nurul Lailatus Saidah A 88 

3. Nuning Hidayatul Mufidah A 88 

4. Umi Maulida A+ 94.5 

5. Taufiqurrahman A+ 94.5 

6. M. Irwan Wahyudi A 88 

7. Sayyadi A+ 94.5 
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8. Husnul Khotimah A+ 94.5 

9. Nadhifatul Qudsiyah A+ 94.5 

10. Intifa'ul Ulya A+ 94.5 

11. Shofiatun Nikmah A+ 94.5 

12. Niswah Qoyyimah A+ 94.5 

13. Alfiatus Soliha A+ 94.5 

14. Adinda Shofiyah Nabilah A 88 

15. Cholifatus Sa'diyah A+ 94.5 

16. Shofiatul Jannah A+ 94.5 

17. Adinda Tsani A+ 94.5 

18. Irfan Firmansyah A+ 94.5 

19. Nurul Lailatin Nafi'ah A 88 

20. Ilham Maulana A- 83 

21. Azzah Nurul Qibthiyah A+ 94.5 

22. Abdullah Aziz Zain Arfani A+ 94.5 

23. Tri Febriandi Amrullah A+ 94.5 

24. Amiq Syamsa A- 83 

25. Imam Ahmad Suyuthi A+ 94.5 

Jumlah 2307 

 

Dengan kriteria interval nilai 

Nilai Keterangan 

91- 100 Sangat Baik 

81 - 90 Baik 
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71 - 80 Cukup 

61 - 70 Kurang 

0 - 60 Sangat Kurang 

 

Jadi, jumlah nilai keseluruhan mata kuliah tafsir di Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya yang diteliti adalah2307. Untuk mencari nilai rata-rata 

mata kuliah tafsir di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabayaadalah 

dengan membagi antara jumlah nilai dengan jumlah responden, yakni 

2307.5:25=92.28. Dengan demikian, nilai rata-rata prestasi belajar mahasiswa 

Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya terhadapmata kuliah tafsir di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya adalah 92.28 dan tergolong 

sangat baik. 

D. Pengaruh Kegiatan Muraja'ah Sambung Ayat di Jam'iyyatul Huffazh 

Mahasiswa Surabaya Terhadap Prestasi Belajar Mata Kuliah Tafsir di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Setelah data dari variabel X dan Y sudah diketahui, selanjutnya 

pengujian hipotesis mengenai pengaruh kegiatan muraja'ah sambung ayat di 

Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya Terhadap Prestasi Belajar Mata 

Kuliah tafsir di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya melalui 

rangkaian data-data berikut yang telah diolah melalui aplikasi SPSS. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Muraja'ah Sambung Ayat 25 67 97 84.64 8.426 

Prestasi Belajar Tafsir 25 83 94 92.28 3.833 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Muraja'ah Sambung Ayat 25 67 97 84.64 8.426 

Prestasi Belajar Tafsir 25 83 94 92.28 3.833 

Valid N (listwise) 25     

 

Pada tabel descriptive statistics, memberikan informasi tentang banyaknya 

data dari variabel X dan Y,mean, dan standard deviasi. 

- Rata-rata (mean) kegiatan muraja'ah sambung ayat (dengan jumlah (N) 

25 subjek) ialah 84.64dengan standar deviasi 8.426 

- Rata-rata (mean) prestasi belajar tafsir (dengan jumlah (N) 25 subjek) 

ialah 92.28 dengan standard deviasi 3.833. 

Correlations 

  
Sambung Ayat Prestasi Belajar 

Sambung Ayat Pearson Correlation 1 .567
**

 

Sig. (2-tailed) 
 

.003 

N 25 25 

Prestasi Belajar Pearson Correlation .567
**

 1 

Sig. (2-tailed) .003 
 

N 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Data diatas menjelaskan tentang korelasi antara kegiatan muraja'ah 

sambung ayat dengan prestasi belajar mata kuliah tafsir. Dari data tersebut dapat 

diperoleh besarnya korelasi 0.567 dengan signifikan 0.003. Karena signifikansi 

<0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan 
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antara kegiatan muraja'ah sambung ayat dengan prestasi belajar mata kuliah 

tafsir. 

Selanjutnya akan dihitung dengan menggunakan rumus regresi linier dalam 

aplikasi SPSS sebagai berikut: 
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Pada tabel model summary diatas dapat dianalisis sebagai berikut: 

Menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara kegiatan muraja'ah 

sambung ayat terhadap prestasi belajar mata kuliah tafsir adalah positif, yaitu r = 

0.567
a
. Arti positif adalah hubungan antara variabel X dan Y searah. Pada tabel 

tersebut dapat diketahui bahwa variabel kegiatan muraja'ah sambung ayat (X) 

mempunyai pengaruh terhadapprestasi belajar mahasiswa mata kuliah tafsir di 

Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya.  

Diperoleh dari hasil R square 0.321, angka ini adalah hasil pengkuadratan 

dari harga koefisien korelasi, atau 0.567
a
 x0.567

a
 = 0.321. R Square disebut juga 

koefisien determinasi. yang berarti 32,1% variabel prestasi belajar mata kuliah 

tafsir dipengaruhi oleh muraja'ah sambung ayat, sisanya sebesar 67,9% oleh 

variabel lainnya. Semakin besar harga R square maka semakin kuat hubungan 

kedua variabel. Tingkat besarnya hubungan dari kedua variabel tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut:
122

 

Koefisien Korelasi Kekuatan Hubungan 

0.00 Tidak ada hubungan 

                                                 
122

D.A. de Vaus, Survey in Social Research (New South Wales: Allen and Unwin, 2002), h. 259. 

 

 

 

Model Summary 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .567
a
 .321 .292 2.667 .321 10.895 1 23 .003 

a. Predictors: (Constant), Sambung Ayat 
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0.01-0.09 Hubungan kurang berarti 

0.10-0.29 Hubungan lemah 

0.30-0.49 Hubungan moderat 

0.50-0.69 Hubungan kuat 

0.70-0.89 Hubungan sangat kuat 

>0.90 Hubungan mendekati sempurna 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hubungan kedua varibel sebesar 

0,321 maka merupakan hubungan moderat. 

Data diatas menjelaskan tentang korelasi antara kegiatan muraja'ah 

sambung ayat dengan prestasi belajar mata kuliah tafsir. Dari data tersebut dapat 

diperoleh besarnya korelasi 0.567 dengan signifikan 0.003. Karena signifikansi 

<0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan 

antara kegiatan muraja'ah sambung ayat dengan prestasi belajar mata kuliah 

tafsir.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Jam'iyyatul 

Huffazh Mahasiswa Surabaya, maka dapat diambilkesimpulan: 

1. Pelaksanaan kegiatan Muraja'ah sambung ayat di Jam'iyyatul Huffazh 

Mahasiswa Surabaya dilaksanakan di masing-masing asrama Jam'iyyatul 

Huffazh Mahasiswa Surabaya setiap hari senin sampai kamis pukul 05:00 

WIB sampai selesai satu juz. Kegiatan ini wajib diikuti oleh seluruh anggota 

Jam'iyyah. Dalam kegiatan Muraja'ah sambung ayat ini, para anggota 

Jam'iyyah tidak jarang untuk membahas tafsir ataupun asbabun nuzul yang 

terdapat ayat atau surat tersebut. Kegiatan ini pun tergolong berjalan dengan 

baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menyatakan 

bahwasannya sebanyak 25 mahasiswa yang mengikuti kegiatan Muraja'ah 

sambung ayat dengan prosentase hasil angket 57,6%. Angka ini terletak 

pada interval 50-65 yang artinya tergolong baik. 

2. Prestasi belajar mahasiswa di Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya 

terhadapmata kuliah tafsir di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabayatergolong sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian 

yang menyatakan bahwasannya sebanyak 25 mahasiswa membuktikan 

dengan nilai rata-rata 92.28. Itu artinya angka tersebut terletak pada interval 

91-100 dan tergolong sangat baik. 
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3. Pengaruh kegiatan muraja'ah sambung ayat di Jam'iyyatul Huffazh 

Mahasiswa Surabayaterhadap prestasi belajar mata kuliah tafsir di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya memiliki hubungan yang 

signifikan. Hal ini dibuktikan dengan menggunakan cara perbandingan taraf 

signifikansi (p-Value) data menunjukkan < 0.05, maka data dapat dikatakan 

signifikan. Berdasarkan data tersebut maka Ha diterima karena nilai 

signifikansinya 0.003. Hubungan yang signifikan inilah menjadikan 32.1% 

variabel prestasi belajar mata kuliah tafsir dipengaruhi oleh kegiatan 

Muraja'ah sambung ayat, sisanya sebesar 67.9% dipengaruhi oleh variabel 

lain.  

B. Saran 

 Berdasarkan pengamatan ketika melakukan penelitian di Jam'iyyatul 

Huffazh Mahasiswa dan menganalisis data, maka saran yang dapan penulis 

sampaikan yakni: 

1. Bagi pengurus Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya untuk senantiasa 

lebih memperhatikan mahasiswa ketika kegiatan Jam'iyyah sedang 

berlangsung sehingga tujuan dari kegiatan yang dilaksanakan bisa tercapai. 

2. Bagi mahasiswa Jam'iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya hendaknya 

lebih meningkatkan lagi semangat menghafal al-Qur‟an serta prestasi 

belajarnya, baik di dalam kampus maupun di luar kampus dengan harapan 

dapat menjadi insan yang bermanfaat agama dan lingkungansekitar. 
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